
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

TAHUN 2013 NOMOR 17

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 17 TAHUN 2013  

TENTANG

PENGEMBANGAN KAWASAN PERKOTAAN DAN PERDESAAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
r

BUPATI KARANGANYAR,

M enim bang : a. B ahw a dalam  rangka  m ew ujudkan  keseim bangan  dan
k eh arm o n isan  a n ta ra  fungsi k aw asan  p e rko taan  dan  
k aw asan  perdesaan  sebagai tem pat pem ukim an , 
pe layanan  ja s a  publik  dan  sosial, se rta  fungsi kaw asan  
p u s a t  keg iatan  ekonom i di d aerah  m aka  kaw asan  
p e rko taan  perlu  d ia tu r pena taannya ;

b. bahw a g una  m endorong p e rtu m b u h a n  ekonom i yang 
se la ras  dengan  pelestarian  lingkungan  h idup  dan  
konservasi sum ber daya alam  dengan  m em perha tikan  
kepen tingan  a n ta r  kaw asan  dan kepen tingan  um um  
dalam  kaw asan  perdesaan  d isu su n  seca ra  partisipatif, 
p roduk tif dan  berkelan ju tan , m aka k aw asan  perdesaan  
perlu  d ia tu r pengem bangannya;

c. bahw a u n tu k  m elak san ak an  k e ten tu an  Pasal 5 Ayat (1) 
P e ra tu ra n  Pem erin tah  Nomor 15 T ah u n  2010 ten tang  
Penyelenggaraan P ena taan  R uang perlu  m engatu r 
ten tan g  pengem bangan kaw asan  perko taan  dan  

perdesaan ;

d. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana  
d im ak su d  dalam  h u ru f a, h u ru f  b d an  h u ru f  c perlu  
'm en e tap k an  P era tu ran  D aerah  ten tan g  Pengem bangan 
K aw asan Perkotaan  dan  Perdesaan .

M engingat : 1. Pasal 18 Ayat (6) U ndang-U ndang Dasar. Negara
R epublik  Indonesia  T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 13 T ah u n  1950 tentang 
P em ben tukan  D aerah-daerah  K abupaten  dalam 
L ingkungan Provinsi Jaw a  Tengah;
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LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

TAHUN 2013 NOMOR 17 _____________________________ ,_ 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 17 TAHUN 2013 

TENTANG 

PENGEMBANGAN KAWASAN PERKOTAAN DAN PERDESMN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
I' 

BUPATI KARANGANYAR, 

Mcnimbang: a. Bahwa dalam rangka mewujudkan keseimbangan dan 

Mengingat: 

keharmonisan antara fungsi kawasan perkotaan dan 

kawasan perdesaan sebagai tempat pemukiman, 

pelayanan jasa publik dan sosial, serta fungsi kawasan 
pusat kegiatan ekonomi di daerah maka kawasan 

perkotaan pcrlu dialur penataannya; 

b. bahwa guna rnendorong pertumbuhan ekunomi yang 

selaras denc7.an pelcstarian lingkungan hidup dan 

konscrvasi sumbcr duya alam dengan mempcrhatikan 

kepentingan a ntar kawasan c..fan kepentingan Ul11'..l.m 

dalam kawas J.n perdesaan disusun secara partisipatif, 

produktif dan be.rkelanjutan, maka kawasan perdesaan 

perlu diatur pen gembanr,annya; 

c . bahwa untnk mcial•:..;anakan ketentuan Pasal 5 Ayat (lJ 

Peraturan PemerinL i..h Nomor 15 Tahun 2010 ten tang 

Penyelenggaraan P,;nataan Ruang perlu mengatur 

tentang pengembangan kawasan perkotaan dan 

perdesaan; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan 0uruf c · perlu 

·menetapkan Peraturan Daerah tentang Pengembangan 

Kawasan Perkotaan dan Perdesaan. 

1. Pasal 18 P.yat (6) Undang-Undang Dasar. Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang 
Pembentukan 

Nomor 13 
Daerah-daer~h 

Tahun 1950 
Ka bu paten 

Lingkungan Provinsi Jawa Tengah; 

ten tang 
dalam 

.. 



3. U ndang -undang  Nomor 32 T ah u n  2004 ten tan g
P em erin tahan  D aerah  (Lem baran N egara Republik 
Indonesia  Ta h u n  2004 Nomor 125, T am bahan  
L em baran  Negara Nomor 4437) sebaga im ana  telah  
d iu b ah  te rak h ir dengan U ndang -undang  Nomor 12 
T ahun  2008 (Lem baran N egara R epublik  Indonesia  
T ah u n  2008 Nomor 59, T am bahan  L em baran  Negara 
R epublik  Indonesia  Nomor 4844);

4. U ndang-U ndang  Nomor 26 T ah u n  2007 T entang
P en a taan  R uang (Lem baran Negara R epublik  Indonesia  
T ahun  2007 Nomor 68, T am bahan  L em baran  Negara 
Nomor 4585).

5. U ndang-U ndang Nomor 12 T ah u n  2011 ten tang
P em ben tukan  P e ra tu ran  P e ru n d an g -u n d an g an
(Lem baran N egara Republik Indonesia  T ah u n  2011 
Nomor 82, T am bahan  L em baran  N egara Republik 
Indonesia  Nomor 5233);

6. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 72 T ah u n  2005 ten tan g  
D esa (Lem baran N egara R epublik  Indonesia  T ahun  
2005 Nomor 158,T am bahan  L em baran  N egara Republik 
Indonesia  Nomor 4587);

7. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 73 T ahun  2005 ten tang  
K elu rahan  (Lem baran Negaira R epublik  Indonesia  
T ahun  2005 Nomor 159,T am bahan  L em baran  Negara 
R epublik Indonesia  Nomor 4588);

8. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 38 T ahun  2007 ten tang  
Pem bagian U rusan  P em erin tahan  A n tara  Pem erintah, 
P em erin tahan  D aerah Provinsi, d an  P em erin tahan  
D aerah  K abupaten /K o ta  (Lem baran N egara Republik 
Indonesia  T ahun  2007 Nomor 82, T am b ah an  L em baran 
N egara R epublik Indonesia  Nomor 4737);

9. P e ra tu ra n  Pem erin tah  Nomor 34 T ahun  2009 ten tang  
Pedom an Pengelolaan K aw asan P erko taan  (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ah u n  2009  Nomor 68, 
T am b ah an  L em baran Negara R epublik  Indonesia  Nomor 
5004)

10. P e ra tu ra n  Pem erin tah  Nomor 15 T ah u n  2010 ten tang  
Penyelenggaraan P en a taan  R uang  (Lem baran Negara 
R epublik  Indonesia  T ahun  2010 Nomor 21, T am bahan  
L em baran  Negara Republik Indonesia  Nomor 5103);

3. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang . 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia ':r'ahun 2004 Nomor 125, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4437) sebagaimana telah · 
diubah terakk.r dengan Undang-undang Nomor 12 
Tahun 2008 (Lembaran Negaia Republik Indonesia 
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Ir1donesia Nom01· 4844); 

4. Undang-Unda:'.1g Nom:ir 26 Tahun 2007 Tentang 
Penataan Ru2.ng (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 4585). 

5. Undang-Undang Nomor 12 
Pembentukan Poraturan 
(Lembaran Negarc.1 Republik 

Tahun 2011 tentang 
Pc:rundang-undangan 

Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Nega ra Republik 
Indonesia Non:01: 5233); 

6. Peraturan Pernerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang 
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2005 Nomor 158,Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nurnor '1-587); 

7. Peraturan Pernerintah Nomor 73 Tahun 2005 t..::ntang 
Kelurahan (L~mbaran Negara Republik Indonesifa 
Tahun 2005 Nomor 159,Tambahan Lembaran N'egara 
Republik Indonesia Nomor 4588); 

8. Peraturan Pemenntah Nomor 38 Tahun 2007 tentar.g 
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 
PcmerinLahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran 
Negara RepulJlik Indonesia Nomor 4737); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2009 tentang 
. Pedoman Pengcloh.an Kawasan Perkotaan (Lembaran 
Negar~ Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 68, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5004) 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang 
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 21, Tambahan 
Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 5i03); 



11. P e ra tu ra n  D aerah  Provinsi Ja w a  T engah Nomor 20 
T ah u n  2003 T entang  Pengelolaan K aw asan L indung di 
Provinsi Ja w a  Tengah (Lem baran D aerah  Provinsi Jaw a  
T engah T ah u n  2003 Nomor 132);

12. P e ra tu ran  D aerah  Provinsi Ja w a  Tengah Nomor 3 
T ah u n  2008 ten tan g  R encana P em bangunan  Ja n g k a  
Pan jang  D aerah (RPJPD) Provinsi Ja w a  T engah T ahun  
2005-2025;

13. P e ra tu ran  D aerah  Provinsi Ja w a  T engah Nomor 6 
T ahun  2010 ten tan g  R encana T ata  R uang W ilayah 
Provinsi Ja w a  Tengah (Lem baran D aerah  Provinsi Jaw a  
T engah T ahun  2 0 U) Nomor 28);

14. P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 7 
T ahun  2008 ten tan g  U ru san  P em erin tahan  yang 
m enjadi K ew enangan P em erin tahan  D aerah  K abupaten  
K aranganyar (Lem baran D aerah  K abupaten  
K aranganyar T ahun  2008 Nomor 7);

15. P e ra tu ran  D aerah K abupaten  K aranganyar Nomor 1 
T ah u n  2013 ten tang  R encana T ata  R uang W ilayah 
K abupaten  K aranganyar T ahun  2013-2032  (Lem baran 
D aerah K abupaten  K aranganyar T ahun  2013 Nomor 1, 
T am bahan  L em baran D aerah K abupaten  K aranganyar 
Nomor 1).

D engan P erse tu juan  B ersam a 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
k a b u p a t e n  ica r  a n g a n y a r

dan

BUPATI KARANGANYAR 

MEMUTUSKAN .

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PENGEMBANGAN KAWASAN 
PERKOTAAN DAN PERDESAAN

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P e ra tu ra n  D aerah ini yang d im ak su d  dengan  :

• 1. D aerah  ad a lah  K abupaten  K aranganyar.

=------------------. .. 

11. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Pengelolaan Kawasan Lindung di 

Provinsi J c:-1.wa Tengah (Lembaran Daerah Provinsi Jawa. 
Tengah Taht.111 200 3 Nomor 132); 

12. Peraturan Da~ rah Prnvins i Jawa Tengah Nomor 3 
Tahun 2008 tcnt~:mg Rencana Pembangunan J2.ngka 
Panjang Daerah (RP~JPD) Provinsi Jawa Tengah Tahun 
2005-2025; 

13. Peraturan Daerah Prnvinsi Jawa Tengah Nomor 6 
Tahun 2010 ten.tang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Provinsi Jawa Tcngah (Lembaran Daerah Provinsi Jawa 
Tengah Tahun 201,-0 Nomor 28); 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 7 
Tahun 2008 ten.tang Urusan Pemerintahan yang 
menjadi Kewenangan Pemerintahan Daerah Kabupaten 
Karanganyar (Lembaran Daerah Ka bu paten 
Karanganyar Tahun 2008 Nomor 7); 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 1 

Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2013-2032 (Lembaran 
Daerah Kabupaten Karanganyar Tahun 2013 Nomor 1, 

Tamoahan Lerr,baran Daerah Kabupaten Karanganyar 
Nomor 1). 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN Pl.:R,VAKILAN RAKYAT DAERAH 
KJ-\.BUPATEN Kf\ IU1. NGANYAR 

d a.n 

BUPATIKARANGANYAR 

MEMUTUSKAN ; 

Menetapkan PERATURAN DAERAH TENTf\NG PENGEMBANGAN KAWASAN 
PERKOTAAN DAN PERDESAAN 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 · 

Dalam Peraturan Daerab ini yang climaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kabupaten Karanganyar. 



2. Pem erin tah  D aerah , adalaii B upati b e se rta  Perangkat 
D aerah  sebagai u n s u r  penyelenggara P em erin tahan  
D aerah.

3. DPRD adalah  Dewan Perw akilan R akyat D aerah 
K abupaten  K aranganvar.

4. B upati ad a lah  B upati K aranganyar.

5. P em erin tahan  D aerah ad a lah  penyelenggaraan  u ru sa n  
p em erin tah an  oleh P em erin tah  D aerah  d an  DPRD 
m e n u ru t a sa s  otonom i dan  tu g as p e m b a n tu an  dengan 
p rin sip  otonom i seluas- lu asn y a  dalam  sistem  dan  prinsip  
N egara K esatuan  Republik Indonesia  sebagaim ana 
d im ak su d  dalam  U ndang-U ndang D asa r N egara Republik

P
Indonesia  T ahun  1945.

6. R uang ad a lah  w adah  yang m eliputi ru an g  d a ra t, ruang  
lau t, d an  ru an g  u d a ra , te rm asu k  ru an g  di dalam  bum i 
sebagai s a tu  k e sa tu a n  w ilayah, tem p a t m an u s ia  dan  
m ak h lu k  lain h idup , m elakukan  kegiatan , dan  
m em elihara  ke langsungan  h idupn j'a .

7. W ilayah adalah  ru an g  yang  m eru p a k an  k esa tu an  
geografis b ese rta  segenap u n s u r  te rka it yang  b a ta s  dan  
sistem nya  d iten tu k an  b e rd a sa rk an  asp ek  adm in istra tif 
d a n /a ta u  aspek  fungsional.

8. K aw asan adalah  wilayah yang m em iliki fungsi u tam a  
lindung  a ta u  budi daya.

9. P erko taan  adalah  su a tu  w ilayah ad m in istra tif  se tingkat 
d e sa /k e lu ra h a n  yang m em enuhi p e rsy a ra tan  te rten tu  
dalam  hal k ep ad a tan  p en d u d u k , p e rsen ta se  ru m ah  tangga 
p e rtan ian , d an  se jum lah  fasilitas p e rk o taan , seperti ja lan  
raya, s a ra n a  pendid ikan  form al, sa ra n a  k e seh a tan  um um , 
d an  sebagainya.

10. P erdesaan  ada lah  su a tu  wilayah ad m in is tra tif  se tingkat 
d e sa  a ta u  k e lu rah an  yang belum  m em enuh i p e rsyara tan  
te r ten tu  dalam  hal k ep ad a tan  p en d u d u k , persen tase  
ru m ah  tangga p e rtan ian , d an  se jum lah  fasilitas 
pe rko taan , seperti ja la n  raya, s a ra n a  pend id ikan  formal, 
sa ra n a  k eseha tan  um um , d an  sebagainya.

11. K aw asan Perko taan  ad a lah  w ilayah yang  m em punyai 
keg iatan  u ta m a  b u k an  p e rtan ian  dengan  su s u n a n  fungsi 
k aw asan  sebagai tem p at pem uk im an  perko taan , 
p e m u sa tan  dan  d istribusi pe layanan  ja s a  pem erin tahan , 
pe layanan  sosial dan  kegiatan  ekonom i.

2. Pemerinta~1 Daerah, adalah Bupati beserta Perangkat 
Daerah sebagai unsur penyeknggara Pemerintahan 
Daerah. 

3. DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah . 
Kabupaten Karangany3.r. 

4. Bupati adalah Bupati Karanganyar. 

5. Pemerintahe.n Daerah adalah penyelenggaraan urusan 
pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan DPRD 
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan 
prinsip otonom( seluas--luasnya dala.n sistem dan prinsip 
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana 
dimaksud dahm Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Ind0nesia Tahun 1945. 

6. Ruang adalah wadah yang meliput:i ruang darat, ruang 
laut; dan ruang udarc1., termasuk ruang di dalam ht. .. :mi 
sebagai satu kcsatuan wilayah, tempat manusia dan 
makhluk 1a1n hidup, melakukan kegiatan, dan 
:nemelihara kelangsunga.n hidupnya. 

7. Wilayah adala~.1 ruang yang merupakan kesatuan 
geografis beserta scgenap unsur terkait yang batas dan 
sistemnya ditentukan bcrdasarkan aspek a<lministratif 
dan/ a tau aspek fungsional. 

8. Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama 
lindung atau b11di daya. 

9. Perkotaan adalah suatu wilayah administratif setingkat 

desa/kelura.han ya1 i1:. mcmenuhi persyaratan tertentu 
dalam hal kepadaLm per.<luduk, persentase rumah tangga 
pertanian, dan sejurn lah fasilitas perkotaan, seperti jalan 
raya, sarana pendidikan formal, sarana kesehatan umum, 
dan sebagainya. 

10. Perdesaan adalah suatu wilayah administratif setingkat 
desa atau kelurahan yang l>elum memenuhi µersyaratan 
terte1i.tu dalarn hal kepadatan penduduk, persentase 
rumah tangga pcrtanian, dan scjumlah fasilitas 
perkotaan, seperti j a.lan raya, sarana pendidikan formal, 
sarana kesehatan umum, dan sebagainya. 

11. Kawasa n Perkotaan aclalah wilayah yang mempunyai 
kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi 
kawasan sebagai tempai: pemukiman perkotaan, 
pemusatan dan disLribusi pdayanan jasa pemerintahan, 
pelayanan sosia1 dan kegiatan ekonomi. 



12. K aw asan Perko taan  B aru  ad a lah  k aw asan  p e rd esaan  yang 
d iren can ak an  u n tu k  d ikem bangkan  m enjad i K aw asan 
berfungsi perko taan .

13. K aw asan P erdesaan  ad a lah  w ilayah yang  m em punyai 
keg ia tan  u ta m a  p e rtan ian  te rm asu k  pengelo laan  sum ber 
daya  alam  dengan su s u n a n  fungsi k aw asan  sebagai 
tem pat perm uk im an  p e rd esaan , pe layanan  ja s a  
p em erin tah an , pe layanan  sosial d an  keg ia tan  ekonomi.

14. K aw asan agropolitan ad a lah  kaw asan  yang  terdiri a ta s  
s a tu  a ta u  lebih p u sa t keg iatan  p ad a  wilayah perdesaan  
sebagai sistem  produksi p e rta n ia n  dan  pengelolaan 
su m b er daya alam  te rten tu  yang  d itu n ju k k a n  oleh adanya  
k e te rk a itan  fungsional d an  h ierark i k e ru an g an  sa tu an  
sistem  perm uk im an  dan  sistem  agrobisnis.

I
15. K aw asan L indung ad a lah  k aw asan  yang  d ite tapkan  

dengan  fungsi u ta m a  m elindungi k e lesta rian  lingkungan 
h idup  yang m encakup  sum ber daya  alam , d an  sum ber 
daya bu a tan .

16. K aw asan bud idaya  ad a lah  k aw asan  yang  d ite tapkan  
dengan  fungsi u tam anya  u n tu k  d ibud idayakan  a ta s  d a sa r 
kondisi dan  potensi sum ber daya alam , su m b er daya 
m an u s ia  d an  sum ber daya b u a tan .

17. Pengem bangan kaw asan  p erko taan  d an  p e rd esaan  adalah  
su a tu  p en a taan  ru an g  di k aw asan  p erko taan  dan  
p e rd esaan  u n tu k  m ew ujudkah  keseim bangan  dan 
keh arm o n isan  antara, su s u n a n  fungsi k aw asan  sebagai 
tem p at kegiatan  u tam a, tem p at pem ukim an , pelayanan  
ja s a  pem erin tahan  dan  pe layanan  sosial se rta  fungsi 
k aw asan  sebagai p u sa t keg iatan  ekonom i.

18. Penyelenggaraan pengem bangan k aw asan  p e rko taan  dan  
p e rd esaan  ada lah  keg iatan  yang m eliputi pengatu ran , 
pem binaan , pe lak san aan , d an  pengaw asan 
pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  d an  perdesaan .

19. P enga tu ran  pengem bangan  k aw asan  p e rd esaan  dan  
p erko taan  adalah  up ay a  p em b en tu k an  lan d a sa n  h u k u m  
bagi pem erin tah  daerah , d an  m asy arak a t dalam
pengem bangan kaw asan  perko taan  d an  perdesaan .

20. P em binaan  pengem bangan kaw asan  perko taan  dan  
p e rd esaan  ada lah  upaya u n tu k  m en ingkatkan  k inerja  
pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  dan  p e rd esaan  yang 
d ise lenggarakan  oleh p em erin tah  daerah , dan
m asyarakat.

~--------------------------·· 

12. Kawasan Pcrkotaan Baru adalah kawasan perdesaan yang• 
direnca!lak:an untuk dikembangkan mcnjadi Kawa~,;e..n 
berfungsi perkotaan. 

13. Kawasan Perdesaan adalah wila~rah yang mempunyai 
kegiatan uta.ma pertanian termasuk pengelolaan sumber 
daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai 
tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa 
pemerintahan, pelayannn sosial clan kcgiatan ekonomi. 

14. Kawasan agropolitan adalah kawasan yang terdiri atas 
satu atau lebih pusnt kegiatan pada wila~rah perdesaan 
sebagai. sisi:cm prnduksi pertanian dnll pcngelolaan 
sumber day2. ala rn l:crlentu yang ditunjukkan olch adanya 
keterkaitan fungsional clan hierarki keruangan satuan 
sistem permukimarn dan sistem agrobisnis. 

15. Kawasan Lir:.dung ac.alah kawasan yang ditctapkan 
dengan fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan 
hidup yang mcncakup sumber daya alarn, dan surnber 
daya buatan. 

16. Kawasan budic.aya adalah kaw2.san yang ditetapkan 
-dengan fungsi utamanya untuk dibudidayakan atas dasar 
kondisi clan potensi sumber claya alam, sumber daya 
manusia dan sumber daya buatnn. 

1 7. Pengembangan kawasan perkotaan dan perdesaan aclalah 
suatu penataan ruang di kawasan perkotaan clan 
perdcsaan untuk mewujudkari keseimbangan clan 

keharmonisan antara susunan fungsi kawasan ~;ebagai 
tempat kegiatan utama, tempat pemukiman, pelayanan 
jasa pemerintalwn cbn pelayanan sosial se1 ta f.ungsi 
kawasan sebagai pusal kegiatan ckonomi. 

18. Penyelenggaraan pengc1nbangan kawasan perkotaan dan 
perdesaan adalah kegiatan yang meliputi pengaturan, 
pembinaan, pelaksa naan, dan pcnga.was:1.n 
pengemlJangan kawasan perkotaan clan perdesaan. 

19. Pengaturan pen gcrnbangan kawasan perdesaan dan 
perkotaan adalah u1 · -.i.ya pembentukan landasan hukum 
bagi pemerintah dacrah, dan masyarakat daJam 
pengcmbangc1n ka\v~1.:;an pcrkotaan dan perdesaan. 

20. Pembinaan pengcmbangan l<:awasan perkotaan dan 
perdesaan adalnh u paya 1.mtuk meningkatkan kinerja 
pengembangan kawm,a n perkotaan dan perdesaan yang 
diselenggarakan olch pem<.:rintah daerah, dan 
mr.>~:'9.rakat . . 



21. Pengendalian  adalah  serangka ian  keg iatan  m anajem en 
p em b an g u n an  K aw asan P erko taan  yang d im aksudkan  
u n tu k  m enjam in agar p ro g ram /k eg ia tan  pem bangunan  
d an  pengelolaan K aw asan P erko taan  yang d iak san ak an  
sesua i dengan  ren can a  yang  d ite rap k an  se rta  u n tu k  
m ew ujudkan  tertib  ta ta  ru an g  K aw asan Perkotaan .

22. P e lak san aan  pengem bangan k aw asan  p e rko taan  dan
p erd esaan  ada lah  u p ay a  pencapaian  tu ju an
pengem bangan  kaw asan  perko taan  dan  perdesaan .

23. Pengaw asan pengem bangan k aw asan  p e rko taan  dan
p erd esaan  adalah  up ay a  agar penyelenggaraan
pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  d an  p e rd esaan  d ap at 
d iw ujudkan  sesuai dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ran
p e ru n d a n g -u n d a n g an .

24. M asyarakat adalah  orang perseo rangan , kelom pok orang 
te rm asu k  m asy arak a t h u k u m  ad a t, korporasi, d a n /a ta u  
pem angku  kepentingan  nonpem erin tah  lain dalam  
penyelenggaraan  pengem bangan  k aw asan  p e rko taan  dan  
p e rd e sa a n .

BAB II 
TUJUAN

Pasal 2

Pengem bangan K awasan Perkotaan  d an  P erdesaan  b e rtu ju an
u n tu k  :

a. m ew ujudkan  keseim bangan  dan  keh arm o n isan  a n ta ra
su su n a n  fungsi kaw asan  sebagai tem pat keg iatan  u tam a, 
tem pat pem ukim an, pe layanan  ja s a  p em erin tah an  dan  
pe layanan  sosial se rta  fungsi k aw asan  sebagai p u sa t 
keg iatan  ekonomi.

b. m ew ujudkan  ketertiban  dalam  penyelenggaraan
pengem bangan  kaw asan  p e rko taan  d an  perdesaan ;

c. m em berikan  pedom an d an  a ra h  bagi p e n y u su n an
p e ren can aan  pengem bangan  k aw asan  p e rko taan  dan
p erd esaan  di D aerah;

d. m em berikan  kep astian  h u k u m  bagi se lu ru h  pem angku 
kepen tingan  dalam  m elak san ak an  tu g as  d an  tanggung 
jaw ab  se rta  h ak  dan  kew ajibannya dalam  
penyelenggaraan  pengem bangan  k aw asan  p erko taan  dan  
perdesaan ; dan

21. Pengendalian adalah serangkaian kegialan manajemen 
pernbangunan Kawasan Perkotaan yang dimaksudkan 
untuk menja,nin agar prograrn/kegiatan pernbangunan 
dan pengelolnan Kawasan Pcrkotaan yang diaksanakan 
sesuai dengan rencana yang diterapkan serta. untuk 
rnevrujudkan ·tertib tata· ruang Kawasan Perkotaan. 

22. Pelaksanaan pengcrnbangan kawasan perkotaan dan 
perdesaan adalah upaya pencapaian tujuan 
pengernbangan kawasan perkotaan dan perdesaan. 

23. Pengawasa.n pengembangan kawasan perkotaan dan 
perdesaan adalah upaya . agar penyelenggaraan 
pengembangar:. kawasan perkotaan dan pcrdesaan dapat 
diwujudkan sesua1 dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

24. Masyarakat adalah orang perseorar..ga.n, kelompok orang 
termasuk ma '3yarakat hukum adat, korporasi, dan/ a tau 
pernangku kepentingan nonpemerintah lain <la.lam 
penyelenggaraan pcngcmbangan kawasan pcrk0taan clan 
perdcsaan. 

B/lB II 
TU,JUAN 

Pasal 2 

~engembangan Kawasan Perkotaan dan Perdesri;:,· ,. :·)~rtujuan 
untuk: 

a. mewujudkan kescimbanga:i. dan keharmoni s:·in antara 
susunan fungsi kawa~,;in sebo.gai tempat kegiatan utama, 
tern.pat pcmukirnan, pcJ.ayanan jasa pcmermtahan dan 
pelayanan sosial scr Ln fungsi kawasan sebagai pusat 
kegiatan ekonomi. 

b. rnewujudkan ketertiban dalarn penyclenggaraan 
pengembangan kawasan perkotaan da.n perdesaan; 

c. memberikan pedomnn dan arah bagi penyu3unan 
perencanaan penge111bangan kawasan perkotaan dan 
perdesaan di Daerah; 

d. memberikan kepasti.:1n hukum bagi seluruh pemangku 
kepentingan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab serta hak dan kewajibannya dalam 
penyelenggaraan pcngernbangan kawasan perkotaan dan 
perdesaan; dan 



e. m ew ujudkan  kead ilan  bagi se lu ru h  pem angku  
kepen tingan  dalam  se lu ru h  asp ek  penyelenggaraan 

pengem bangan  kaw asan  p erko taan  d an  p e rd esaan

BAB III
RTJANG LINGKUP 

Pasal 3

R uang lingkup p e ra tu ra n  ini m eliputi:
a. s tra teg i pengem bangan  k aw asan  p erko taan  dan  

p erdesaan ;
b. p em b inaan  pengem bangan k aw asan  perko taan  dan

p erdesaan ; 1
c. p e la k sa n aa n  pengem bangan  k aw asan  p e rko taan  d an  

perdesaan ;
d. p a rtis ip as i m asy arak a t dalam  pengem bangan  kaw asan  

p erk o taan  dan  perdesaan ;
e. m onitoring d an  evaluasi p e la k sa n aa n  pengem bangan  

k aw asan  perko taan  dan  perdesaan ; dan
f. pengendalian  pengem bangan  k aw asan  perko taan  dan  

p e rd esaan .

BAB III
STRATEGI PENGEMBANGAN KAWASAN PERKOTAAN DAN PERDESAAN

Pasal 4

(1) Strategi pengem bangan kaw asan  p e rk o taan  dan  perdesaan  
di D aerah  d ilak san ak an  dengan:

a. m engupayakan  p em en u h an  p ra s a ra n a  d an  sa ran a  
lingkungan , se rta  u tilitas  u m u m  bagi m asing-m asing  
kaw asan ;

b. m engoptim alkan  fungsi p ra sa ra n a  d an  sa ra n a  
lingkungan , se rta  u tilitas  u m u m  bagi m asing-m asing  
k aw asan  dengan  m elibatkan  m asyarakat;

c. m engupayakan  k e te rp ad u an  k aw asan  agar saling 
m en d u k u n g  sehingga terc ip ta  k e se la rasan  dalam  
pengem bangan  p erd esaan  d an  perko taan ;

d. m em berdayakan  partis ipasi m asy arak a t agar 
pengem bangan  kaw asan  d a p a t se ja lan  k eb u tu h an  
m asyaraka t.

(2) S trategi pengem bangan  k h u su s  k aw asan  perko taan  
d ilak san ak an  dengan:

e. mewujudkan keadilan bagi seluruh pemangku 
kepc~tingan dnlam seluruh aspek penyelenggaraa..., 
pengembahgan kawasan perkotaan dan perdesaan 

BP.B III 
RTJANG LINGKUP 

Pasal3 

Ruang lingkup peraturan ini meliputi: 
dan a. strat~gi pengembangan kawasan perkotaan 

b. 

c. 

d. 

e. 

f. 

perdesaan; 
pembinaan pengembangan kawasan perkotaan clan 
perdesaan; J' 

pelaksanaan penGembangan kawasan perkotaun dc1.n 
perdesaan; 
partisipasi masyarakat dalam pengembangan kawasan 
perkotaan dan perdesaan; 
monitoring dan evaluasi pelaksanaan pengemba.,gan 
kawasan perkotaan dan perdesaan; dan 
pengendalian pengfm1bangan kawas&n perkotaan dan 
perdesaan. 

BAB III 
STRATEGI PENGEMBANGAN KAWASAN PERKOTAAN DAN PERDESAAN 

Pasal4 

(1) Strategi pengembangan kawasan perkotaan clan pcrdesaan 
di Daerah dilaksnnnka.n dengan: 

(2) 

a. mengupayakan pen1enuhan prasarana dan sarana 
lingkungcm, serta utilitas umum bagi masing-masing 
kawasan; 

b. mengoptimalkan fungsi prasarann dan sarana 
lingkungan, serta utilitas umum bagi masing-masing 
kawasan dengan rnelibatkan masyarakat; 

c. mengupayakan kcterpaduan kawasan agar 
mendukung sehinggn tercipta keselarasan 
pengembangan perdesaan dan perkotaan; 

saling 
dalam 

d. memberdayakan 
pengembangan 
masyarakat. 

pa rtisipasi 
knwasan dapat 

masyarakat agar 
scjalan kebutuhan 

Strategi peng<.".mbangan khusus kawasan 
dilaksanakl'ln deng2n: 

perkotaan 



a. m em ben tuk  lingkungan  p>erumahan sebagai sa tu  

k e sa tu a n  fungsional dalam  ta ta  ru a n g  fisik, keh idupan  

ekonom i, d an  sosial budaya;

b. penyediaan  p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  lingkungan  sebagai 
bagian  dari sistem  pelayanan  u m u m  p erk o taan  dalam  
p eren can aan n y a  h a ru s  d ip ad u k an  dengan  p e ren can aan  
kaw asan -kaw asan  fungsional lainnya;

c. m engupayakan  p em enuhan  s ta n d a r  ru a n g  te rb u k a  h ijau  
di a re a  publik  m au p u n  privat;

d. m em berikan  k em udahan  aksesib i’ita s bagi sem u a  orang;

e', p e ren can aan  pem b an g u n an  lingkungan  h a ru s  
m enyediakan p u sa t-p u sa t lingkungan  yang  m enam pung  
berbagai sek tor kegiatan (ekonomi, sosial, budaya), dari 
sk a la  lingkungan  terkecil h ingga sk a la  te rbesar, yang 
d item patkan  dan  d ita ta  terin teg rasi dengan 
pengem bangan  desain  dan  p erh itu n g an  k e b u tu h a n  
sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  lingkungan;

f. m en indak  tegas pelanggaran  pem bangunan  dan  
p em anfaa tan  ru an g  yang tidak  sesu a i dengan  k e ten tu an  
p e ra tu ra n  p e ru n d ang -undangan .

(3) Strategi pengem bangan  k aw asan  k h u su s  perdesaan
d ilak san ak an  dengan:

a. m engoptim alkan peran  se rta  m asy arak a t dan  Pem erin tah  
D esa dalam  pe ren can aan  dan  p em b an g u n an  p ra sa ra n a
dan  sa ra n a  lingkungan  serta  u tilita s  k aw asan  perdesaan ;

b. m em perha tikan  k arak teris tik  nilai sosial budaya, kondisi 
d an  k ead aan  lingkungan  eksisting  se tem p a t sehingga 
pengem bangan  kaw asan  p e rd esaan  tidak  m enim bulkan  
p erm asa lahan ;

c. m engupayakan  k em u d ah an  aksesib ilita s dan  m obilitas 
m asy arak a t sehingga pengem bangan  k aw asan  d ap a t 
m enjadi ka ta lis  pem bangunan ;

d. m engedepankan  op tim alisasi po tensi k aw asan  perdesaan
se tem p at sehingga p em b an g u n an  akan
b erkesinam bungan  dengan  m asy arak a t se tem pat.

a. membentuk lingkv.ngan pcrumahan scbagai satu 
kesatuan fungsional clalam tata ruang fisilc , kehidu.pan 
ekonomi, dan sosial budaya; 

b. penyediaan prasarana dan sarana lingkungan sebagai 
bagian dari sistern pclayanan umum perkotaan dalam 
pei-encanaannya harus dipadukan dengan perencanaan 
kawasan-1«,wasan fungsional lainnya; 

c. mengupayakan pemenuhan standar ruang terbuka hijau 
di area publik maupun privat; 

d. memberikan kemudo.han aksesibi!.itas bagi semua orang; 

e·. perencanaan pembangunan lingkungan harus 
menyediakan pusat'-pusat lingkungan yang menampung 
berbagai sektor kegiatan (ckonomi, sosial, budaya), dari 
skala lingkungan terkccil hingga skala terbesar, yang 
ditempatkan clan ditata terintegrasi dengan 
pengembangan desain dan perhitungan kebutuhan 
sarana dan prasaranR. lingkungan; 

f. menindak tcgas pelangga~-an pembangunan dn.n 
pemanfaatan nmng ya.n g tidak scsuai dcngan kctentuan 
peraturan pcrunclai1g-l1nclangan. 

(3) Strategi pengembangun kawasan khusus pl:!rdesaan 
dilaksanakan dcngan: 

a. mengoptimalkan peran serta ma~yarn.kat dar.. Pernerintah 
Desa dalam perencanaan dan pembangunan prasarana 
dan sarana lingkungan serta utilitas kawasan perdesaan; 

b. memperhatikan lw 1-r.· kt, 1·istik nilai sosial budaya, lrnndisi 
dan keadaan 1.ingkl1n ,an elcsisting setem1:;.1t sehiJJgga 
pengembangan kawasc.1,1 pe1clesaan tidak menjmbulkan 
permasalahan; 

c. mengupayakan kcmud;__than aksesibilitas dau rnobilitas 
masyarakat sehingga pcngembangan kawasan dapat 
menjadi katalis pr-mbangunan; 

d. mengeckpankc:1n optimalisasi potensi kawasan pcrdesaan 
setempat schingga pembangunan akan 
berkesinambungan dcn~an masyarakat setempat. 



BAB IV

BMBINA AN PENGEMBANG AN KAWASAN PERKOTAAN DAN PERDESAAN

Bagian K esatu  
M aksud Pem binaan

Pasal 5

P em binaan  pengem bangan kaw asan  perko taan  dan  perdesaan
d is e le n j ,a ra k a n  un tuk :

a. m en ingkatkan  k u a litas  d an  efcktifitas pen.velenggaraan
pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  d an  per-.icsaan;

b. nic, an g k a tk an  k a p as ita s  d an  k em an rim an  pem angku
kt".,..t-n(.ii.>ga.n < la h a n  p e n y e le n g g a ra a n  p e n g e m b a n g a n

)<.-• hv ■ i s-' m. perli n ta a u  dan- p e rd e s a a n ;

e. m en ingkatkan  peran m asyarakat, dalam  ■ ./N-,n[g-;aua!ii 
ien g em b an g an  kaw asan  perkotaan, dan  pc;N a- .■ «n

Pasal 6

(1) Pem erin tah  d aerah  m ela la ikan  pem bi mm , mnacia 
m asyarakat.

(2) M asyarakat d a p a t be rperan  ak tif dalam  p e lak san aan  
pem binaan  pengem bangan kaw asan  uci ko taan  dan  
p e rd esaan  u n tu k  m encapai tu ju a n  pem binaan  
pengem bangan  k aw asan  p e rk o taan  d a n -p e ra  saan .

Pasal 7

(1) P em binaan  pengem bangan  k aw asan  p erko taan  d an  
p e rd esaan  d ilakukan  seca ra  sinerg is o.ie pem erin tah  
d a e ra h  d an  m asyarakat.

(2) D alam  m elaksanakan  pem binaan. pengem bangan  
kaw asan  perko taan  dan  p e rd esaan , pem erin tah  daerah  
d a p a t bekerja  sam a  dengan  m asy arak a t.

Bagian K edua 
C; ;n tu k  Pe m binaan

Pengem oangan  K aw asan Perko taan  d an  P erdesaan

Pasal S

B en tu k  p em b in aan  pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  dan
p e rde  s a a  n  rne J i pu t i .

f!,/\ (3 IV 

Uc.1.gi1-1 1.1 K.esatu 
Mak~ud Pcmbinaan 

Pasal ~ 

111 11r, 11 ;~1•111l::1 , 1·;,11 1 kawr1.san perkot::wn i!-J ri perdcsaan 

d. 1:1, :. 1n; -'Jc:i il-,.,un 10 1;·:lilas dan cfckt.ifitas F'i 11.'elcnggaraa.u 

1 "., 1: ,•· ,111 ,: 1, 1g;, ,, k,, \11c1~·.r11i 1)ePkutann clan p• :1 1,.:•;ntu1; 

l .• 

r• • 
}.-'< ,.:),_ d t; 

(2 ) iVta:'._{W ,d ~at dap,1 t bcrpcran akt1 r dui:.1 d:;,k[·:1nanr 

!l<.f.'1111nc1m1 pe~1gcmbangan k,-t, 'HS,', 1 •: 1 1-,n·.nan clan 

perdcsaan untuk mcncapa1 t ui, :: ,x:m brnaa11 
peng(~mba:::1gan kawasan perkotaan dan ·pr,;·:-. , .1:1 n . 

Pasal 7 

(1 ) Pc;-•·,hirtaan pengembangan kawc1.s8.J! 
. . 

scc2ra su1er;::1i· 
ct.:-,;-;,}-... dan masyarakat. 

(2) r::/·1 .J' meh1t<:sc:makan pembinaa;- , 1' ,f':rnbzingan 

k.w,:,:;;in perkola:.tr , da.n perdesaa:.-1, per:e1·1 ,,~'• b dc1era1' 

dc-,i·· · :·ickcrja sama dengan masyat"aka i: 

t)agi-:ui. Kedua 

C;'.dtuk t·,~mbinaan 
F<:';.tge,nuc·,·,:~,u t(cii..Jc:tf:dn Perkotaan dan PerdesRan 

,·:HiLYr;:1an pcngcrnbang2.n kmvasan perkotaan dan 



koordinasi pengem bangan  k aw asan  p erk o taan  dan  
p erdesaan ;

sosia lisasi p e ra tu ra n  p e ru n d a n g -u n d a n g an  d an  pedom an 
bidang pengem bangan  k aw asan  perko taan  dan
p erdesaan ;

■p o rn b  o; ia  n  bi m bingan, su p e r via i.. cia,. - kons ui t.asi
p e la k sa n aa n  pengem bangan  k aw asan  ;v rko taan  dan 
p erdesaan ;

pend id ikan  d an  pela tihan ; 

penelitian  dan  pengem bangan ;

pengem bangan  sistprn inform asi d.&r kc.-nur. O'asi 
pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  d a u  pr.v  -.saan;

p en y eb arlu asan  inform asi pengem bang* . kaw-vc-:
p e rk o taan  d an  p e rd esaan  k ep ad a  ma.syav b

pengem bangan  k esad a ran  d a n  tanggung  jaw ab  
m asy arak a t.

Pasal 9

Koord uiasi pengem bungan k aw asan  p e rk o taan  dan  
p e rd esaan  sebagaim ana d im aksud  da lam  P asal 8 h u ru f  a  
m eru p ak an  upaya u n tu k  m en in g k a tk an  kerja  sam a 
a n ta r  pem angku  kepen tingan  da lam  pengem bangan  
k aw asan  p e rk o taan  dan  p erdesaan .

K oordinasi pengem bangan  k aw asan  p erk o taan  dan  
p e rd esaan  d ilakukan  m elalui koordinasi da lam  sa tu  
wilayah, adm in istrasi, koord inasi a n ta rd a e ra h , dan  
koord ;nasi a n ta r  tin g k a tan  pem erin tah an .

Koc. rd inasi sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  ayat (2) 
d ila k sa n ak a n  m elalui fungsi koord inasi dalam  
pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  d an  p erdesaan .

K< u n  lebih lan ju t m engenai lab  nara p e lak san aan  
iur. gc»i koordinasi b alam  pengem bangan  kaw asan 

■' s,.,: d an  p e rd esaan  sebagaim an». d ;m ak su d  pada 
aynv- d ia tu r  dengan  P e ra tu ran  B ur ak.

Pasal 10 *

S osialisasi p e ra tu ran  p e ru n d a n g -u n d a n g an  rH pedom an 
bidang pengem bangan  k aw asan  p e rk c la p  perdesaan  
sebaga im ana  d im aksud  dalam  Pasal 8 hr . ■ m erupakan  
upaya  penyam paian  seca ra  i.ntcrakti' ; rc; a tu ran

lc,()rdinasi 

~")r'.'::-dcsa.an ; 
pen gem b ;:rnga n pe:i_ kotaan dan 

•; sc's1,:1h:..:,2_(::i peratu.ran peru n dang-unc.ar,gnn dan pedoman 

f. 

( 1) 

uidang pengern oa n gan kawa s a . ..J oerl-..:otaan dan 

~\ ···,, l ,. it~tt l 1 li n d;: i J~~; liJ) 0 "\..JJJ < .. I \ r1 ::i:. 

pc,~,1c;~i-.-.,a.:=.:n pcn gcr.i:1 ban ga n k.r-v;i '.;::-: 

p<~n r;r,1T1 bcmga n s is t~m inforn-1-.:wl 
' 

rf•,I 
.1,1. 

pen gemb ~1 ngan k.:1w8_~,an pcrkotaa,1 (_fr,_1 pr.: 

}";0.1: ~~,:-;rr f.);;~ r.\r;c1r1 
n1:1 f;_y: 1 r:.tk~.\ t . 

in forn·1rtsi 

d,. d 

pf't·(lc:.:n.;-in secJagai1na11;;; dimaksuc: dab.m Pa0:1). 8 huruf a 

1r1c,, ;i,:) \.Hi upay.i 1 -ir, tuk rn cn;ngka l:kan 11:erJR sarna 

ani,1; i)i:!l 1t1:r,gk , .1 1<epentingan d a larn p cnge1nbanga n 

J:;:i,v;, ''P•n pr~rkrtaan da n perdes aari. 

(2 ) Kc,()rd inasi. p engcrnbangan k awasan perkota,1.n da:'1. 

perdes;'«, n d ib k uka1 J 1:,1elalui knordinasi dala.in satn 

wi!:1_:n h af.l1 nini stJ ;JSi, k<Jord in;:;isi .?.ntard.;:;1-crah., t1an 

ko,: , i nas i an ta r tint.,LJ; ,tn pemerin tvha11. 

(3) scbaga.im a .1a. 2-ya t 
I . ~ ~ 

{1.;1;_u,,:s:1 n zii-:2.n ITl ' b]iJi 

i_•._t • l .:::2-_·v."2.ca.11 

;::c .,::, .•,.; (j;1n j:i,: ... ,Jc::,a,1:1 .sebag;;:.-,.--.;.:u.:t: ,.; r:n::1.l-f1.1d pada 

=-··, ;\ -: <.)i;;~t:., ... 1~> .. ; ,,,: I;er:JL._ 1rar; ft11~ d~ 

s-:~b{·11_:ai rn an.1 d in1-1k::: 1;,-l clal ,, m Priso.i 1\ ;,, 

upaya pe uyomp:::,i un ~:ccu ra in tcr.:.ild/. ,, ; 



• perunclang-undangan  d an  pedom an  bidang 
pengem bangan  kaw asan  p e rko taan  d a n  p erdesaan .

Sosialisasi p e ra tu ra n  p e ru n d an g  u n d a n g an  d an  pedom an 
b idang pengem bangan  k aw asan  perkotaan, d an  perdesaan  
sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) d ilak san ak an  
m elalui:

a. m edia ta tap  m uka; dan

b. m edia elektronik

Pasal 11

Pem berian bim bingan dan  . k o n su ltas i pe laksanaan  
pengem bangan kaw asan p erk o taan  d an  perdesaan  
sebaga im ana  d im aksud  dalam  Pasal 8 h u ru f  c m eru p ak an  
up ay a  u n tu k  m endam pingi, m engaw asi, d a n  m em berikan  
pen je lasan  k ep ad a  pem angku  kepen tingan  dalam  
pengem bangan  kaw asan  perko taan  d a n  p erdesaan .

Pem berian  bim bingan d an  k o n su ltas i pe laksanaan  
pengem bangan  kaw asan  perko taan  dan  perdesaan  
sebagaim ana  d im aksud  p a d a  a y a t (l' d ilak san ak an  
m elalui:

a. pem berian  b im bingan kepada  pem angku  kepentingan
dalam  m engim plem entasikan  p e ra tu ran
p e ru n d an g u n d an g an  d an  pedom an  bidang 
pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  dan  perdesaan ;

b. pem berian  k onsu ltas i p e la k sa n aa n  pengem bangan 
kaw asan  perko taan  d an  perdosaan  bagi pem angku 
kepentingan .

Pasal 12

P endid ikan  dan  pe la tihan  sebagaim ana  d im ak su d  dalam  
Pasal 8 h u ru f  d m eru p ak an  upaya. u n tu k  
m engem bangkan  k em am puan  su m b er daya  m an u s ia  
dalam  pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  d a n  perdesaan .

Pendid ikan  dan  pela tihan  sebaga im ana  d im aksud  pada  
Ayat (1) d ilak san ak an  m ela lu i’

a. fasilitasi pendid ikan  dan  p e la tih an  bidang 
pengem bangan  kaw asan  p e rko taan  d a n  perdesaan :

b. p e n y u su n an  program  pend id ikan  d an  pela tihan  

b idang pengem bangan  k aw asan  p erk o taan  d an  
p e rd esaan  sesu a i dengan  k e b u tu h a n  pem angku 
kepentingan  yang  m enjadi s a sa ra n  pem binaan ;

pcruncla~ng-undangan d ::u.1 pedor;-mn bidan1 ~ 

pengembangan kawasan. perkota:=n1 cl ~1 n l)f:rdes8an . 

(2) Sosialisasi peraturan pe1undang 1Jt1dangun ~2.n pedoman 

bidang pengemba ngan kawasan pcrkotaa, 1 dan perdesa.an 

sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dilaksanakan 
melalui: 

a. media tutap muka ; dan 

b. media cleklronik 

Pasnl 11 

( 1) Pem.bcrian hjmbing~1,.n dan . konsultn~,i pelaksarwa11 

pengernb~ngan kawasan perkoi:aan dan pc:.rde sc.ian 

sebagairnana dirn 8 '<sud dalam Pa.sal 8 h11rcf c nv'n11xdcan. 

upaya untu.k m endampingi, m<·:ngawasi, d:cm memL•cnka .. 
penjelasan kepada pemangku kepr;ntinga.n dal aq·1 

penge1nbangan kawasan pcrko taa n dan p<~rclr~:,aan. 

(2) Pemberian bim.bing;;w dan kcmsulta~! .l ''~ iak~~o.1w :_. t 

pengernbangan kawasan perkotaan d,i;-, pcrrlesaan 
sebagaim.ana dimaksud pada <'tyat ( 1 

melalui: 
d,iak::-anak:an 

a.. pcmbcrian b.irnbi1--;ga n kcJXt•fa pr-1-rtanp;;, u :,c.pcn tin 1~aJ.J 

dalarn rncngin.1plcr,lc1·,: :;.ikan p-:::ratur::rn 

per 1ndangunc::,Jnwm clan pcd') i _;_ bida:.1v 

pcngeniban6 a:. kawasan p--- · 1z•.)tac1n dcu t:i .;rdc::;-:tan ; 

b. pcrnbcrian kon sul tasi p<·'l ~k:,anaan : •"ngembangan 
kawasan p erku[;1a1 t clan r,crcksaan hag; pcn1angl..u 
kepentingun .. 

Pasal : ? 

(1 ) Pcncliclikan d2.n pch1 !ilia 11 sebn r.~:oiimo na dimnksuti d ;).}n:11 

Pasal 8 huruJ cl m cru;->akan lJJXtya un '.. 11, 

1nengc1 ,1ba n gkan kc irnmpuan sumber ciaya man ~1r-. 

dalam pengemhangan kawasan perkotaan dan. perdesaan. 

(2) Pendidikan dan p clatihan sebagairnana dimaksud pada 
Ayat (J) d ilak .sana Jrn n rr.ela.lui · 

a. fasilitn,-,i pcndidikan peJatil 1rm bidang 
pcJJgcn 1brn1gar k,w.;asan p crk·d~la11 dan pcn.le:Jaan; 

b . penyusunan rvngr8m pc:1 id!di k.an dan pelatihan 
b1<{;_wg p engc·inb:-ntgan k,1·:., J. ~an perkotaan dan 

perd c<;aan ~t.::~;w-1i d e n e:1 n. kr>hu1uhm, pem a ngku 

kcpcnl.ingo.u }8J •g 1ncnjadi s;ls,- 1 ,1 i\ pcmbina8n; 



c. p en erap an  sistem  sertifikasi da lam  penyelenggaraan 
d an  fasilitasi pendid ikan  dan  pe la tihan  dalam  bidang 
pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  d an  perdesaan ; 
dan

d. evaluasi hasil pend id ikan  d an  pela tihan  bidang 
pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  d an  perdesaan .

Pasal 1.3

Penelitian  dan  pengem bangan  seb ag a im an a  d im aksud  
dalam  Pasal 8 h u ru f  c m eru p ak an  u p ay a  pengem bangan  
ilm u p en g e tah u an  d an  teknologi u n tu k  m enghasilkan  
inovasi a ta u  pen em u an  b a ru  dalam  bidang 
pengem bangan  k aw asan  p e rk o taan  d an  p erd esaan .

Hasil penelitian  dan pengem bangan  sebagaim ana  
d im ak su d  pad a  Ayat (1) d im an faa tk an  dalam  p e ru m u san  
keb ijakan  d an  strategi, se rta  no rm a, s ta n d a r , p rosedur, 
d an  k rite ria  b idang pengem bangan  k aw asan  perko taan  
d an  p erdesaan .

Pasal 1.4

Pengem bangan sistem  inform asi dan  kom unikasi 
pengem bangan  kaw asan  p erk o taan  d an  perdesaan  
sebagaim ana  d im aksud  dalam  P asal 8 h u ru f  f m eru p ak an  
upaya  u n tu k  m engem bangkan  sistem  inform asi dan 
kom unikasi p en a taan  ru an g  yang  m u tak h ir , efisien, dan  
te rpadu .

Pengem bangan sistem  inform asi dan. kom unikasi 
pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  d a n  p erd esaan  
sebaga im ana  d im aksud  p ad a  Ayat (1) d ilak san ak an  
m elalu i penyed iaan  basis  d a ta  d a n  inform asi b idang 
pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  d a n  p e rd esaan  dengan  
m engem bangkan  ja rin g an  sistem  elektronik .

Pasal 15

P enyebarluasan  inform asi pengem bangan. kaw asan  
p e rk o taan  d an  p e rd esaan  k ep ad a  m asy arak a t 
sebaga im ana  d im aksud  dalam  Pasal. 8 h u ru f  g m eru p ak an  
up ay a  u n tu k  m em publikasikan  berbagai asp ek  dalam  
pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  d an  p erdesaan .

P enyebarluasan  inform asi pengem bangan  ' k aw asan  
p e rk o taan  d an  p e rd esaan  sebaga im ana  d im ak su d  pad a  
Ayat (1) d ilak san ak an  m elalui m edia  in form asi d an  m edia 
ce tak  yang  m u d ah  d ijangkau  oleh m asy arak a t.

c. penerapan sistem sertifikasi dalam penyelenggaraa1\ 
dan fasilitasi pendidikan dan pelatihan dalam bidang 
pengembangan kawa.san perkotaa n dan perdesaan; 
dan 

d. ev<1.luasi h ns il pendidikan clan pclat;_han bidang 
pengembangan ka.wasan perkot.wn clan perdesaan. 

Pasal .1.3 

(1) Pcnelit.ian dan pcngcmbangan sebagaimana dimaks1..1d 
dalam Pasal 8 huruf c mcrupakan uvaya pcngembangan 
ilmu pengetah1..wn dan teknologi unt11k mcnghc1r.il1Gln 
inovasi a tau pcnemuun baru dabm bidang 
pengembangan knwasan perkoto::u1. dan 1,1:rcksuan. 

(2) Basil peneiilian dnn pcngembangnn ~;ch1gaimana 
dimak5ud pacla Ay~,t ( 1) dimanfaatkan rbl irn pc.:rumusan 
kebijakan Jan sln.1te1~i. scrta norrna., st...mdar, prosed•_1r, 
dan kriteria bidang pengembangan kci 'N:-1.san pci-kota.,1n 
dan perdesaan. 

Pusal 14 

( 1) Pengernhangan :,.i~,lc m infurmo. ,-;; c.l, , 1 komnnikasi 
pengcrnbangaP. kawasan pcrkotaan dan pcrdesaan 
sebagaimana dimak::;ud dalam P-:isal 8 huruf f merupakan 
upaya untuk mengembangk;:=tn sistcrn informasi dan 
komunikasi penataan ruang yang mutci k .hir, cfisien, dan 
terpadu. 

(2) Pengembanga.n sistem informnsi da ;· komunikasi 
pengembang~.:in lrnwasnn perkoUrn.n d an perdesaan 
sebagaimana dimaksud pada Ayat (J) dilaksanakan 
melalui penyediaan basis data <lan Jnh,rn1asi bidang 
penge1nbangan kawa san perkotaan dan pc.,desaar1 oenga., 1 

mengembangkan jaringan sistem elekt:ron.; k . 

Pasal 15 

( 1) Penyebarluasan informasi pengemb8.:-! ga .: kawasan 
perkotaan clan perdesaan J.ccpada masyarakat 
sebagaimana dimaksud dalam PasaI 8 huruf g merupakan 
u paya 1..:.ntuk mempublikasikan berbagai aspek dalam 
pengembRngan kawasan perkotaan dan perclesaan. 

(2) Penyebarlua~an informasi pengernbang· ;,,n · kawasan 
perkotaan dan pct<lesaan scbagaimana dimaksud pada 
Ayat (1) dila1<:sanakan melalui media informasi dan m edia 
cetak yang muclah dijangkau olch masyarakat. 



f

Pasal 16

(1) Pengem bangan  k esad a ran  d a n  tanggung  jaw ab
m asy ara k a t sebagaim ana  d im ak su d  dalam  Pasal 8 h u ru f  
h  m eru p ak an  upaya u n tu k  m en u m b u h k a n  dan  
m en ingka tkan  k esad a ran  d an  tanggung  jaw ab  m asy arak a t 
dalam  pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  d an  perdesaan .

(2) Pengem bangan k e sad a ra n  d an  tanggung  jaw ab
m asyarakat, sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  Ayat (1) 
d ila k sa n ak a n  melalui:

a. p en y u lu h an  bidang pengem bangan  kaw asan  
p e rko taan  dan  perdesaan ;

b. pem berian  ceram ah , d isk u s i 'u m u m , d an  d eb at publik;

c. p em b en tu k an  kelom pok m a sy a ra k a t peduli
pengem bangan  k aw asan  p erk o taan  d a n  perdesaan ; 
dan

d. penyed iaan  u n it  pengaduan .

BAB IV
PELAKSANAAN PENGEMBANGAN KAWASAN 

PERKOTAAN DAN PERDESAAN

Bagian K esatu
Pengem bangan K aw asan P erko taan

Paragraf 1 
U m um

Pasal 18

K aw asan perko taan  d a p a t bcrben tuk :

a. k aw asan  p erko taan  yang m eru p a k an  bag ian  dari wilayah 
daerah ; a ta u

b. k aw asan  p e rko taan  yang m en cak u p  2 (dua) a ta u  lebih 
w ilayah k ab u p a ten  pad a  sa tu  a ta u  lebih w ilayah provinsi.

Paragraf 2
K reteria K aw asan Perko taan  

Pasal 19

(1) K aw asan p e rko taan  m enurut. k rite ria  besaran n y a  
m eliputi:

a. k aw asan  p e rko taan  kecil;

Pasal 16 

( 1) Pengembangan kesad.aran clan tanggung jawab 

(2) 

masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf 
h merupakan upaya untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab masyarakat 
dalam pengembangan kawasan perkotaan dan pe::-desaan. 

Pengembangan kesada ran dan 
masyaraka.t. se bagaimana dima ksucl 
dilaksanakan melalui: 

tanggung jawab 
p ada Ayat (1) 

a. penyuluhan bidang pengembangan kawasan 
perkotaan dan· perdesaan; 

b. pemberian ceram4h, diskusi"umum, clan <.k hat. publik; 

c. pembentukan 
pengembangan 
dan 

kelompok masyarak~,t 1,-xluli 

kawasan perkotaan dan pcrdc:.aan; 

d. penyediaz..n unit pengaduan. 

BAB IV 
PELAKSANAAN PENGEMBANGAN KAWASAN 

PERKOTAAN DAN PERDESAAN 

Bagian Kes2.tu 
Pengembangan Kawasan Perkotaan 

Paragraf 1 
Umum 

Pasai 18 

Kawasan perkotaan dapat bc.cbentuk: 

a. kawasan perkotaan yang merupakan bagian dari wilayah 
daerah; atau 

b. kawasan µerkotaan yang mencakup 2 (dua) atau lebih 
wilayah kabupaten pada satu atau lebih wilayah provinsi. 

Paragraf 2 
Kreteria Kawasan Perkotaan 

Pasal 19 

(1) Kawasan perkotaan menurut kriteria besaran.-iya 
meliputi; 

a. kawasan pcrkot;:_:i.an kecil; 



b. k aw asan  p e rko taan  sedang;

c. kaw asan  perko taan  besar;

d. k aw asan  m etropolitan; dan

e. k aw asan  m egapolitan.

(2) K aw asan perko taan  kecil sebaga im ana  d im ak su d  pada 
ay a t (1) h u ru f  a  memiliki k rite ria  paling  sedikit:

a. ju m la h  p en d u d u k  paling b an y ak  100.000 (sera tus 
ribu) jiwa;

b. dom inasi fungsi keg iatan  ekonom i b e ru p a  kegiatan  
perdagangan  dengan ja n g k a u a n  pe lay an an  kecam atan  
d a n /a ta u  an ta rd esa ; dan

c. ke te rsed iaan  p ra sa ra n a  d an  sa ra n a  d a sa r  perko taan  
paling sedik it k an to r k ecam atan  d an  p a sa r  harian .

(3) K aw asan p erko taan  sedang sebaga im ana  d im ak su d  pada 
ay a t (1) h u ru f  b m em iliki k rite ria  paling' sedikit :

a. ju m la h  p e n d u d u k  lebih dari 100.000 (se ra tu s  ribu) 
jiw a d an  k u ran g  dari 500 .000  (lima ra tu s  ribu.) jiwa;

b. dom inasi fungsi keg iatan  ekonom i berupa, kegiatan 
ja s a  d an  perdagangan  dengan  ja n g k a u a n  pelayanan  
sa tu  wilayah daerah  d a n /a ta u  a n ta r  d aerah ; dan

c. ke te rsed iaan  p ra sa ra n a  d an  sa ra n a  d a sa r  perko taan  
paling sedik it k an to r pem erin tah  d aerah , fasilitas 
tran sp o rta s i lokal, k an to r cabang  p e rb an k an , dan  
p u sa t pertokoan.

(4) K aw asan p e rk o taan  besar sebaga im ana  d im ak su d  pada  
ay a t (1) h u ru f  c memiliki k rite ria  paling sedikit:

a. ju m la h  p en d u o u k  paling sed ik it 500 .000  (lima ra tu s  
ribu) jiwa;

b. dom inasi fungsi keg iatan  ekonom i berupa, kegiatan
ja sa , perdagangan , dan  in d u s tri d engan  ja n g k a u a n  
pe layanan  sa tu  w ilayah provinsi d a n /a ta u
an tarp rov insi, dan  "

c. ke te rsed iaan  p ra sa ra n a  dan  s a ra n a  d a sa r  perko taan  
paling sedik it k an to r p em erin tah  K ab u p a ten /k o ta , 
term inal, k an to r cabang  p e rb an k an , d an  kaw asan

. pertokoan.

b. kawasan pcrkotaan sedang; 

c. kawasan perkotaan besar; 

d. kawasan metropolitan; dan 

e. kawasan megapolitan. 

(2) Kawasan perl-:otaan kecil sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf a memiliki kriteria paling sedikit: 

a. jumlah penduduk paling banyak 100.000 (seratus 
ribu) jiwa; 

b. dominasi fungsi kegiatan ekonomi be:n.1.pa kegiatan 
perdagangar.. dengan jangkauan pelavanan kecamatan 
dan/ a tau antardasa; dan 

c. ketersediaan prasarana dan saran.a da~;ar pc;:-Jrntaan 
paling sedikit i:{antor kccamatan dan pasar haria.n . 

(3) Kawasan perkotaan sedang sebagaimana diu ,::~i<Sucl pad~1 

ayat (1) hur11f b mcmiliki k1-itcria paling sedik:it : 

a. jumlah penduduk lebih dari 100.000 (seratus rihu) 
jiwa dz,n kurang dari 5 00.000 (ii::na ratus rihu.} jiwa; 

b . dominasi fungsi kegiatan ekono:-:ni Ocrupa kegiatan 
jasa dun perdagangan dengan jangkauan pelayanan 
satu wilayah daerah clan/ atau an tar daerah; dan 

c. ketcrsediaan p rasarana dan sarana dasar perkotaan 
paling sedikit kantor pemerintah daerah, fasilitas 
transpc,rtasi loka1, kantor cabang p erbankan , dan 
pusat pertokoan. 

(4) Kawasan perkotaan t)c s ar $ebagaimana dimaksud pad.q_ 
ayat (1) hun.1f .c memiliki kriteria paling sediki.t: 

a. jumlah penduciuk paEng sedikit 500.000 (lima ratus 
ribu) jiwa; 

b. dominasi fungsi kcgiatan ekonomi berupa kegiatau 
jasa, perdagangan, dan industri dengan jangkauan 
pelayanan satu wilayah provms1 dan/ a tau 
antarprovinsi. dan ~ 

c. ketersediaan prasarana dan sarana dasar perkotaan 
paling sedikit kcm~or pemcrinta.~1 Kabupaten/kota, 
terminal , lrnnt.Jr cabat1g perbankan, dan kawasan 
pertoko,:-.. n . 



(5) K aw asan m etropolitan  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat
(1) h u ru f  d m em iliki k rite ria  paling sedikit:

a. m eru p ak an  kaw asan  p erk o taan  yang  berdiri sendiri 
a ta u  kaw asan  perko taan  in ti dengan  kaw asan  
p erko taan  di sek ita rnya  yang  saling  memiliki 
ke te rkaitan  fungsional;

b. ju m lah  p enduduk  secara  k e se lu ru h a n  paling sedikit 
1 .000.000 (satu  ju ta) jiwa;

c. dom inasi fungsi keg iatan  ekonom i b e ru p a  keg iatan  
ja sa , perdagangan , in d u stri, dengan  ja n g k a u an  
pelayanan  a n ta r  provinsi d a n /a ta u  nasional;

d. ke tersed iaan  p ra sa ra n a  d an  sa ra n a  d a sa r  perko taan  
paling sedik it k an to r pem erin tah  d aerah , fasilitas 
tran sp o rta s i regional, k an to r p e rb a n k a n , dan  p u sa t 
perbelan jaan ;

e. m em iliki sistem  ja rin g an  p ra sa ra n a  w ilayah yang 
terinr.egrasi; dan

f. m em iliki kejelasan  sistem  s tru k tu r  ru an g  yang 
d itu n ju k k an  adanya  p u sa t d an  su b  p u sa t  yang 
terin tegrasi dengan p eran  ekonom i p u s a t  yang  d ap a t 
lebih b esa r dari ko ta  a ta u  k aw asan  sek ita r d iu k u r dari 
ju m lah  aktiv itas ja s a  d an  in d u s tr i d an  ju m la h  u an g  
beredar.

(6) K aw asan m egapolitan sebagaim ana  d im ak su d  pad a  ayat
(1) h u ru f  e m em iliki k rite ria  paling sedikit:

a. m eru p ak an  gabungan  2 (dua) a ta u  lebih kaw asan  
m etropolitan  sehingga b e rp u sa t ja m a k  d an  memiliki 
ke te rka itan  fungsional;

b. m em iliki h u b u n g a n  spasia l m asing-m asing  kota 
dengan  sistem  yang d ip isah k an  oleh kaw asan  
perdesaan ;

c. memiliki, ju m la h  p e n d u d u k  yang  d ilayani paling 
sed ik it 10.000.000 (sepuluh  ju ta ) jiwa;

d. m em iliki dom inasi fungsi keg iatan  ekonom i berupa  
keg iatan  ja sa , perdagangan , in d u stri, dengan 
ja n g k a u a n  pelayanan  regional an ta rn eg a ra ;

(5) Kawasan metropoiitan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf d memiliki kriteria paling s.edikit: 

a. me.rupakan kawasan perkotaan yang berdiri scndiri 
atau kawasan perkotaan inti dengan kawa san 
perkotaan di sekitarnya yang saling memiliki 
keterkaitan fungsional; 

b. jumlah penduduk secara keseiuruha n paling sedikit 
1.000.000 (satu juta) jiwa; 

c . dominasi fungsi kegiatan. ekonomi bcL1pa kcgiatan 
jasa, pcrdagangan, industri, denga.11 jangkauan 
pelayanan an tar prov,nsi d0--n/ atau nasional; 

d. ketersediaan p1:%1sarana dan ·sarana ck\ :;ri!" jx·r lcot.a:.m 
paling sedilcit kant:or pemcrhtah d~11 · rail , lu:.; il d.:.1 . ., 

tranS}:'C'rtasi regional, kantor perbank nn, cl an pu ~,a.t 
per belanj aan; 

e. memiiiki sis tern j aringan prasarana wilayah yang 
terintegrasi; clan 

f. memiiiki kejelasan sistem. struktu~- i:1J.an g yang 
ditunjukkan adanya pusat dan sub pusat yang 
terintegrasi denga n peran ekonomi pus,-.:.t yang dap2.t 
lebih besar dari kota atau kawasan sekitar diukur dari 
jumlah ak~ivitas Ja sa dan industri dan jumlah uang 
beredar. 

(6) Kawasan meg::.i.politan sebagaimana dimaksu cl pada ayat 
(1) huruf e memiliki kriteria paling sedikit: 

a. merupakan go.bur,t~a n 2 (du.a ) atau lebih kawasan 
metropolitan sehi t ,gga berpusat jamak d 2.n mcmiliki 
kete rkaitan fungsional; 

b. memiliki hubu ngan 
dengari. ~istem ya.ng 
perdcsaan; 

spa:::.ial masing-ma sing kota 
dipisahkan ok:b. k awasan 

c . rnemiliki. jumlah penduduk yang d ilayani paling 
sedikit 10.000 .000 (sepuluh juta) jiwa ; 

d. memiliki c~om.in a si fu ngsi kegia tc,n ekonom i bt:rupa 
kegiatc:rn jasa, perdagangan, industri , _ depgan 
jang-kau a n p elaya n an regional a n tarnegara; 



e. m em iliki ke te rsed iaan  p ra s a ra n a  d an  sa ra n a  d asa r 
p e rko taan  paling sedik it fasilitas tran sp o rta s i a n ta r  
negara , sa ran a  p e rb an k an  a n ta rn eg a ra , dan  p u sa t 
pe rbe lan jaan  dengan  ska la  pe layanan  regional; dan

f. m enghubungkan  a n ta rp u s a t  keg ia tan  dengan 
p ra sa ra n a  tran sp o rta s i u ta m a  dan  m em iliki sistem  
ja rin g an  p ra sa ra n a  w ilayah yang  terin tegrasi.

Pasal 20

K eten tuan  lebih lan ju t m engenai k rite ria  k aw asan  perko taan  
sebaga im ana  d im aksud  pad a  Pasal 19 d ia tu r  dengan 
p e ra tu ra n  tersendiri. ?

Bagian Ketiga
Pengem bangan K aw asan P erdesaan

P aragraf 1 
U m um

Pasal 21

K aw asan p e rd esaan  d ap a t m eru p ak an  kaw r ;;an stra teg is
daerah .

Pasal 22

(1) K aw asan perdesaan  d ap a t b e rb en tu k  k aw asan  perdesaan  
yang m eru p ak an  bagian w ilayah daerah ; a ta u

(2) K aw asan perdesaan  selain sebaga im ana  d im ak su d  pada 
ayat (1) d ap a t p u la  b e rb en tu k  k aw asan  agropolitan.

Paragraf 2
K reteria K aw asan P erdesaan  

Pasal 23

K aw asan p e rd esaan  h a ru s  m em enuh i kriteria:

a. fungsi k aw asan  p roduksi p e rtan ian ;

b. sistem  ja rin g an  p ra sa ra n a  p en d u k u n g  keg iatan  pertan ian ;

c. aglom erasi p en d u d u k  yang  be rm ata  p en cah arian  petani, 
nelayan , penam bang  rakyat, a ta u  pengrajin  kecii;

d. ta ta n a n  nilai budaya lokal d an  berfungsi sebagai 
penyangga budaya dan  lingkungan  h idup;

e. memiliki ketersediaan prasarana clan s arana dasar 
perkotaan paling sedikit fasilitas transportasi anta;r 
negara, sarana p erbankan antarnegara , dan pusat 
perbelanj&an denga n skala pelayanan regional; dan 

f. 1111:!nghubungkan o.ntarpusat kegiatan dengan 
prasarana transportasi utam a dan memiliki sistem 
jaringan prasarana wilaya h yang terintegrasi. 

Pa ~;al 2 0 

Ketentuan leb1h lanju t tncngen.a1 kriteria kawas an p erkot.aan 
sebagaimana dimaksud pada P.asal 19 dia tur dengan 
peraturan tersendiri. 

Bagi8.n Kcliga 
Pengembangan Kawa.3an Perdesa an 

Paragrnf 1 
U rnum 

Pasal 21 

Kawasan perdesaan cla p .at m cru pakan k a v;. ..t.I• .,, •. , ._r.::g1s 
daerah. 

Pasai '.L.'2. 

(1) Kawasan perdesaan d a p a t b erbentuk kaw,J1· c1.n p erdesaan 
yang merupakan bagian wilaya b. daerah; atc:1 ,.1. 

(2) Kawasa n perdesaan ~ ~lr1 in seh ag3.imana c.J.1ma J. sud pada 
ayat (1) dapal pula berJ.cntuk kawasan agropolitan. 

Paragra:i' 2 

Kreteria Kawasan Pcrdesaan 

Pasal 2 :3 

Kawasan perdesaan h arus 1-11emenuhi kriteri a: 

a. fungsi kawasan produksi pcrtanian; 

b. sistem jarin gan prasarana penclu kung kegia~an pertanian; 

c. aglomerasi pendudu k yang bermata pencaha r ian petani, 
nelayan, penam banr rak-yat , atau pengrajin kecil; 

d. tatanan n ilai budaya lokal dan berfungsi sebagai 
penyangga budaya d ::, 11 lingkungan h idup; 



e. keg iatan  u ta m a  p e rtan ian  d an  pengelo laan  su m b er daya 
a lam  te rm asu k  p e rik an an  tangkap ;

f. s u s u n a n  fungsi k aw asan  sebagai tem p a t perm uk im an  
p e rd esaan  te rm asu k  k aw asan  pe layanan  ja s a  
pem erin tah an , pelayanan sosial, d an  kegiatan  ekonom i;

g. k e ra p a ta n  sistem  perm ukim an  d an  p e n d u d u k  yang 
rendah ; dan

h. b en tan g  alam  berciri pola ru an g  p e rta n ia n  d an  lingkungan  
alam i.

Pasal 24

K aw asan agropolitan  sebagaim ana  d im ak su d  dalam  Pasal 22
ay a t (2) h a ru s  m em enuhi kriteria:

a. kaw asan  p e rd esaan  p e rta n ia n  yang  tu m b u h  dan
berkem bang  k a re n a  berja lannya  sistem  d an  u sa h a  
agrob isn is yang m am pu m elayani, m enarik , dan  
m endorong  keg iatan  agrobisn is di w ilayah sek itarnya;

b. k aw asan  perdesaan  yang  m em punyai kondisi
geomorfologi, iklim, d an  topografi yang  m endukung  
keg ia tan  agrib isn is di k aw asan  agropolitan; d an

c. k aw asan  perdesaan  vang m em iliki d u k u n g an
kelem bagaan  yang  m engem bangkan  keg ia tan  agribisnis.

BAB V
PENGAWASAN PENGEMBANGAN KAWASAN 

PERKOTAAN DAN PERDESAAN

Bagian K esatu 
Um um

Pasal 25

Pengaw asan  pengem bangan  k aw asan  p erk o taan  dan 
p e rd esaan  d iselenggarakan  u n tu k :

a. m en jam in  tercapainya  tu ju a n  penyelenggaraan  
pengem bangan  kaw asan  p erk o taan  dan  perdesaan ;

b. m en jam in  te rlak san an y a  penegakan  h u k u m  bidang 
pengem bangan  k aw asan  p e rk o taan  d an  perdesaan '; dan

e. kegiatan 1.:1.tama pertanian dan pengelolaa.n sumber daya 
alam termasuk perikanan tangkap; 

f. susunan !'ungsi kawasan sebagai tempat pera1ukiman 
perdesaan termasuk i(awasan p dR.Janan jasa 
pemerintahan, pei.ayanan sosial, clan kegiatan ckonomi; 

g. kerapatan sistem permukiman da.n penduduk yang 
rendah; dac 

h . bentang alam lierciri pol a ru~ng pertanian d .:::.1 1 hngkungan 
alami. 

Kawasan agropolitan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 
ayat (2) harus memenuhi kriteria: 

a . dan 
nsaha 

dan 

kawasan perJesaan pertanian yang turnbuh 
berkemba.ng karena. berjalannya sistcm dan 
agrobisnis yang mampu melayani, menarik, 
mendorong kesiatc1.n ::igrobisnis di wilayah sekitarnya; 

b. k awasan perdesaan yang mempunyai kondisi 
geomorfologi, iklim, dan topogrc\fi yang mendukung 
kegiatan agribisnis cL l.;:awasan agropolitan; clan 

c. kawasan perdes,aa11 yang memiliki dukungan 
kelembagaan yang me11gembangkan kegiatan agribisnis. 

BABV 
PENGAWASAN PENGEMBANGAN KAWASAN 

PERKOTAAH D/\.N I' ·' RDESAAN 

Bagian Kct,atu 
Umurn 

Pasal 25 

Pengawasan pengembangan kawasan 
p erdesaan diselenggaraka.n untuk: 

perkotaan dan 

a . menjamin tercapainya tujuan penyeienggaraan 
pengembangan kawasan p~rkotaan dan perdcsaan; 

b. menJamm terlaksananya penegakan hul: un bi ::iang 
pengembangan kawasa11 perkotaan dan perde,,ran; dan 

• 



c. m en ingka tkan  k u a litas  penyelenggaraan  pengem bangan  
k aw asan  p e rko taan  dan  p erdesaan .

Pasal 26

(1) P em erin tah  D aerah  m elak u k an  pengaw asan  
pengem bangan  kaw asan  p erko taan  d an  p e rd esaan  sesua i 
dengan  kew enangannya.

(2) M asyaraka t d a p a t m elakukan  pengaw asan  te rh ad ap  
penyelenggaraan pengem bangan  k aw asan  p e rko taan  dan  
perdesaan .

(3) D alam  ran g k a  m en ingkatkan  efektifitas pengaw asan  
pengem bangan  kaw asan  p erk o taan  dan  p e rd esaan  yang 
d ilak u k an  oleh m asy arak a t, p em erin tah  daerah  
m enyed iakan  sa ra n a  penyam paian  hasil pengaw asan  
pengem bangan  kaw asan  p erko taan  d an  p erdesaan .

Pasal 27

Pengaw asan  pengem bangan k aw asan  p e rk o taan  dan
p e rd esaan  d ilak u k an  m elalui pen ila ian  te rh a d ap  kinerja:

a. p en g a tu ran , pem binaan , d an  p e lak san aan  pengem bangan  
k aw asan  p erko taan  dan  perdesaan ;

b. fungsi d an  m an faa t penyelenggaraan  pengem bangan
. k aw asan  perko taan  dan  perdesaan .

B agian K edua 
B en tuk  Pengaw asan

Pengem bangan  K aw asan Perkotaan  dan  P erdesaan

Pasal 28

(1) B en tuk  pengaw asan  pengem bangan  kaw asan  perko taan
d an  p e rd esaan  m eliputi pengaw asan  tekn is dau  
pengaw asan  k h u su s .

(2) P engaw asan  tekn is pengem bangan  k aw asan  perko taan  
d an  p e rd esaan  m eru p ak an  pengaw asan  te rh ad ap  
k e se lu ru h a n  p roses penyelenggaraan  pengem bangan  
k aw asan  p e rk o taan  dan  p e rd esaan  yang  d ilak u k an  secara  
berkala .

c. me:ningkatkan ku2Jitas penyclenggaraan pengembangan 
kawasan perkotaan dan perdesaan. 

(1) Pemerintah Daerah melakukan pengawasan 
pengembangan k awasan p erkotaan dan perdesaan sesuai 
dengan kewenangan nya. 

(2) Masyarakat dapat melakukan pengawasan terhadap 
penyelenggaraan pengcmbangan ka.v;asan pcrkotaan dan 
perdesaan. 

(3) Dalam rangka meningkatkan efektifitas pengawasan 
pengembangan k awasan perkotaan dan perdesaan yang 
dilakukan oleh masyarakat, pemerintah daerah 
menyediakan ~a.rana penyampaian hasil pengav,;asan 
pengembangan k awasan perkotaan clan perde~.aan . 

Pasal27 

Pengawasan pengem bangan kawasan perkotaan dan 
perdesaan dilakukan melalui pc11ilaian terhadap kinerja: 

a. pengaturan, pt:mbinaan, dan pelaksanaan pengembangan 
ka·Nasan perkotaan dan pe:rdesaan; 

b. fungsi dan manfaat pcnyelenggaraan pengembangan 
. kawasan perkota8.n clan perd csaan. 

Bagia n Ked ua 
Ber:tuk Pengawasan 

PengembF.1.11.gan Kawa:~an Pe1 ·kota:1. n dan Perdesaan 

Pasal 28 

(1) Bentuk penga.wasan pP-n6crnbangan kawasan perkotaa.n 
dan perdesaan meiiputi pengawasan teknis d au 
pengawasan khui,us. 

(2) Pengawasan teknis pengr,mban gan kawasan pe::-kotaan 
dan perdesnan merupakan pengawasan terhadap 
keseluruhan proses p <" nyelenggaraan pengembangan 
kawasan perkotaan dan pcrdesaan yang dilakukan secara 
berkala. 



(3) Pengaw asan tekn is pengem bangan  k aw asan  perko taan  
d an  p e rd esaan  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  aya t (2) 
m eliputi kegiatan:

a. m engaw asi m asu k an , p ro sedu r, d an  k e lu a ran , dalam  
asp ek  pengatu ran  pengem bangan  k aw asan  perko taan  
d an  perdesaan , pem binaan  pengem bangan  kaw asan  
p e rk o taan  dan p e rd esaan , d an  p e lak san aan  
pengem bangan  kaw asan  perko taan  dan  p erd esaan

b. m engaw asi fungsi dan  m an faa t ke lu aran  sebagaim ana 
d im aksud  pad a  h u ru f  a; dan

c. m engaw asi ke te rsed iaan  d an  p e m e n u h an  s ta n d a r 
pe layanan  m inim al b idang  pengem bangan  kaw asan  
p e rko taan  d an  perdtesaan.

(4) Pengaw asan k h u su s  pengem bangan  kaw asan  perko taan  
dan  p e rd esaan  m eru p ak an  pengaw asan  te rh ad ap  
p e rm asa lah an  k h u su s  dalam  penyelenggaraan  
pengem bangan  kaw asan  p e rk o taan  dan  p e rd esaan  yang 
d ilak san ak an  sesua i k eb u tu h an .

(5) Pengaw asan k h u su s  sebagaim ana  d im ak su d  pada aya t (4) 
m eliputi kegiatan:

a. m em eriksa  d a ta  dan  inform asi p e rm a sa la h a n  k h u su s  
. da lam  penyelenggaraan pengem bangan  kaw asan

p erko taan  dan  perdesaan , dan

b. m elakukan  kajian  tekn is te rh a d ap  pe rm asa lah an  
k h u su s  dalam  penyelenggaraan  pengem bangan  
k aw asan  perko taan  do n perdesaa  n .

Pasal 29

(1) P engaw asan  pengembang;* n k aw asan  p e rk o taan  dan  
p e rd esaan  m enghasilkan  lapo ran  yang  m em u a t penilaian:

a. pengem bangan  kaw asan  perko taan  d an  perdesaan  
d iselenggarakan  sesua i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ran  
p e ru n d a n g -u n d a n g an ; a ta u

b. pengem bangan  kaw asan  p erko taan  d an  perdesaan  
d iselenggarakan  tidak  se su a i dengan  k e ten tu an  
p e ra tu ra n  p e ru  n d an  g-u n d a n g a n .

(2) pengem bangan  kaw asan  p erk o taan  dan  p e rd esaan  yang 
d ise lenggarakan  sesua i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ran  
p e ru n d an g -u n d an g an  m enghasilkan  rekom endasi u n tu k  
m en d u k u n g  pen ingkatan  k inerja  pengem bangan  kaw asan  
p e rk o taan  d an  perdesaan .

(3) Pengawasan teknis pengembangan kawasan perkotaan 
dan perdesaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
meliputi kegiatnn: 

a. mengawasi masukan , prosedur, dan kcluara n, dalam 
aspek pengaturan pengembangan kawasan perkotaan 
clan perdesaan, pembi.naan pengembangan kawasan 
perkotaan dan perdesaan, dan pdaksanaan 
pengembangan kawa5an petkotaan dan perdesaan 

b. mengawasi fungsi dan manfaat keluarnri t:(~hngaimana 
dimaksud pada huruf a; clan 

c. rnengawasi kctersediaan dan pemenuhan standar 
pelayanan minimal bidang pengerr..banr~rm kawaf.an 
perkotaan rl.a;:1 perdesaan. 

(4) ·Pengawasan khuslJS pengnnbangan kawascw j)crkotaan 
dan perdcsaan men.1p;,i_{an pengawas,u, tcrhaci a.p 
permasalahan khusus clalarn pcnyelcnggaraan 
pengembangan kawasan perkotaan clan µerdcsaan y2..ng 
dilaksanakan sesuai kcbutuhan. 

(5) Pengav;asan kb.usus scbog:-: imana dimaksuci pad.a ayat (4) 
meliputi kegiatan: 

a. memeriksa data dan inforrnasi perrnasalahan khusus 
dalarn · penyelenggan-:.fan pengembangan kawasan 
perkotaan dan pcrdesaan; dan 

b. melakukan kajian teknis terhadap 
khus-us <la.lam penyelenggaraan 
kawasan perkotaan dp ,, perdesaan. 

permasalahan 
pengem.bangan 

(1) Pengawasan pengembang,1 n k8wasan perkota.::1n dan 
perdesaan menghasilkan hroran yang memuat penilaian: 

a. pengembangan kawas,_1.n perkotaan dan perdesaan 
diselenggarakan sc,;uai dcngan ketentuan pe1 aturan 
perundang-undangan; a tau 

b. pengembangan kawasan perkotaan dan 
diselengga..raka,n tidak sesuai dePgan 
peraturan rerundang-u11 dangan. 

perdesaan 
ketcntuan 

(2) pengembanga.n. ka v~1.s<'JD pcrkotac1n dan perdesaan yang 
diselenggarakan scs1 ;ai dcngan kctentuan perat:uran 
perundang-unda11gan mcnghasilkan rckomcndasi u.ntuk 
m.endukung pening.1.-rn.tan kine.tja pengemba11gan kawasan 
perkotaan dan pcrdcsa<1n. 



(3) pengem bangan  k aw asan  p e rk o taan  d an  perdesaan  yang 
d ise lenggarakan  tid ak  se su a i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ran  
p e ru n d an g -u n d an g an  m enghasilkan  rek o m en d asi:

a. u n tu k  d ilak u k an  pen y esu a ian  dengan k e te n tu an  
p e ra tu ra n  p e ru n d an g  -undangan ; d an  /  a ta u

b. u n tu k  d ilakukan  p en ertib an  d a n  p engenaan  sanksi 
se su a i dengan k e ten tu an  p e ra tu ra n  per undang- 
u n d an g an .

X

i'

Pasal 30

T indak  lanjut, hasil pengkw asan pengem bangan  kaw asan
p erk o taan  dan  perdesaan  sebagaim ana  d im ak su d  dalam  Pasal
29 m eliputi:

a. penyam paian  hasil pengaw asan  kepada  pem angku  
kepen tingan  terkait;

b. penyam paian  hasil pengaw asan  yang  te rd a p a t indikasi 
pe langgaran  p id an a  di b idang pengem bangan  kaw asan  
p erk o taan  dan  p erd esaan  kepada  penyidik  pegawai negeri 
sipil; d an

c. p e lak san aan  hasil pengaw asan.

Pasal 31

K eten tuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  c a ra  pengaw asan
pengem bangan  kaw asan  p e rko taan  d an  p e rd esaan  d ia tu r
dengan  P e ra tu ran  B upati.

(3) pengembangan kawasan perkotaan dan perd esnan yang 
diselenggarakan tidak sesuai dengan ketentu; . .'t.n ;-:ic1·,:tturan 
perundang-undangan menghasilka.n rekomcnd .::..si: 

a. untuk dil.akukan penyesuaian dengar: ketcntuan 
peraturan perundang-undangan; dan/ 3.ta.u 

b. untuk dilakukan penertiban dan pcngcnaa;.1 sanksi 
sesuai dengan ketentuan peraturan per undang
undangan. 

Pasal 30 

Tindak lanjut ha:.,il pengh,:\ra~-;an pengembanga n kawasan 
perkotaan dan perdesaan s ebagaimana dirnak~ud daiam Pasal 
29 meliputi: 

a. penyampaian hasil pengawasan kepada pemangku 
kepentingan terkait; 

b. penyampaian hasil pengawasan yang terdapat indikasi 
pclanggarai.1 pidana di bidang pengembangan kawat,an 
perkotaan dan 1:::.-erdesaan kepada penyidik pegawai negeri 
sipil; dan 

c. pelaksanaan hasil pengawa san. 

Pa~;al 31 

Ketentuan lebin lanjut rnengen.ai tata 
pengembangan kawasan perkotaan dan 
dengan Peraturan Bupati. 

cara p cli{?,&wasan 
perdesa a.n dia.tur 



BAB VI
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 32

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan.

Agar setiap orang dapat m engetahuinya, m em erintahkan 
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penem patannya 
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Karanganyar.

Ditetapkan di Karanganyar 
pada tanggal 27 November 2013

BUPATI KARANGANYAR,

ttd

Hj. KINA E RI ANI SRI RATNANINGSIH, M.Hum.

D iundangkan di Karanganyar 
pada tanggal 27 Desember 2013

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

ttd

SAMSI
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANG ANYAR TAHU N 20.13 NOMOR 17

BAB VI 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal32 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang dc!.p,J.t mengeta.huinya, memerintahkan 
pe·ngundangan . Peraturan Daerah ini dengan penen:.patann:,1a 
dalam Lemba.ran Daerah Kabupaten Karanganyar. 

Ditetapkan di Karanganyar 
pada tanggal 27 November 2013-

BUPATI KARANGANYAR, 

ttd . 

Dr. Hj. I..:: li\'.A TRIANI SRI RATNANI N.G$IH, M.Hum. 

Diundangkan di Karanganyar 
pada tanggal 27 Desember 2013-

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

ttd 

SAMSI 

I,.,EMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYARTAHUN 2013 NOMOR 17 



PKN. JKLA5AN 
ATAS

k'ANCANC i AN I ‘ERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

N O M O R  / . / .  T A H U N  2 0  13 

TENTANG
PENGEMBANGAN KAWASAN PERKOTAAN DAN PERDESAAN

I. U m um

P engem bangan  K aw asan Perko taan  d an  P erdesaan  sebagaim ana 
a m a n a t P e ra tu ra n  P em erin tah  Nomor 35 T ah u n  2010  T entang 
Penyelenggaraan P en a taan  R uang san g a t pen ting  sebagai land. a n  r,.,kum  
kom prehensif dalam  pengem bangan  kaw asan  perko taan  d an  perdesaa . 
D alam  pengem bangan  k aw asan  perkosaan d an  p e rd esaan  di dn rrnb  u n tu k  
m ew ujudkan  keseim bangan  dan  k eh arm o n isan  a n ta ra  s u s u n a n  fungsi 
k aw asan  sebagai tem p a t keg iatan  u tam a , tem p a t p em u k im -e . u  - .u a n  
ja s a  p em erin tah an  d an  pelayanan  sosial se rta  fungsi kxw ;u u s A-g i 
p u sa t keg iatan  ekonom i.

Sebagai u p ay a  u n tu k  m ew ujudkan pengem bangan  kaw asan  
perko taan  d an  p e rd e sa a n  di K abupaten  K aranganyar yang  tu ju a n n y a  
terc ip ta  kese im bangan  dan  keharm on isan  a n ta ra  kaw asan  perko taan  dan  
p erd esaan  perlu  d ilak u k an  agar terw ujud  k e ten tram an , k e te rtib an  dan  
ken y am an an an . di k aw asan  perko taan  d an  p e rd esaan , selain  itu  
pengem bangan  k aw asan  perko taan  dari p e rd esaan  d ilak u k an  u n tu k  

, pengem bangan  k aw asan  di seb u ah  p e rko taan  d an  p e rd esaan  guna 
tercapa inya  kese im bangan  dan  k eh arm o n isan  a n ta ra  fungsi kaw asan  
sebagai tem p a t pe rm uk im an , pe layanan  ja s a  pub lik  d an  sosial, se rta  
fungsi k aw asan  sebagai p u sa t kegiatan  ekonom i d an  p a sa ra n  di w ilayah 
perdesaan . S erta  te rtib  ad m in istras i di w ilayah perdesaan .

B erkaitan  dengan  d ite tap k an n y a  U ndang -undang  Nomor 32 tah u n  
2004 ten tan g  P em erin tahan  D aerah, U ndang -  U ndang  Nomor 26 T ahun  
2007 T entang  P en a taan  Ruang, P e ra tu ran  P em erin tah  Nomor 34 T ahun 
2009 T en tang  Pedom an Pengelolaan K aw asan P erko taan  d an  P era tu ran  
Pem erin tah  Nomor 15 T ah u n  2010 ten tan g  Penyelenggaraan  P ena taan  
Ruang, m ak a  P em erin tah  K abupaten  K aranganyar perlu  m en g a tu r ten tang  
Pengem bangan  K aw asan Perko taan  d an  P erdesaan .

II. PASAL D E k l PASAL 

Pasal 1

Pasal ini m en je laskan  a rti beberapa  istilah  yang d ig u n ak an  dalam  
P e ra tu ra n  D aerah  ini, sehingga dengan  dem ikian  d ih arap k an  d a p a t 
m en g h indarkan  k e sa la h p ah a m an  dalam  m enafsirkannya .
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Tl::NTAI\G 

PENGEM BANGAN KAWASA:'lr Pfi:IZKCTA/\N DAN Pr:RDi<::SAAN 

I. Umum 

Pengembangan Kawasan Pe.rkotaan dan 
amanat Peraturan Pemerin tah Nomor J 5 

Pcr::.!c~;_- ;_" · : cci.gaimana 
Tah.l.m. .~O" :; Ten tan g 

Penyelenggaraan Periataan Rua11 g sanGr1.t pen ting scbag .. ,i L; ,L;, ,,: :1 .. <1t um 
komprehensif dala m pcnge1nbnngan kaw0scu.1. pcrkot:wn ·um p(:rdcs:1.a. 
Dalam pengembangan kawasan perkotaan dan perdesvn.n di <i:,,-r,11.1 ,in tuk 
mewujudkan kesei.mba n gan dan k ~hannon isa.n antarn '.;1·:·~ 1 1:, , , , ·:;1••/: 1 

kawasan sebagai tempat kegiatan ut8ma, tempa: pcn1 1-i1<;,., •J ' 1·1. ,, 

jasa peme:--intahan dan pelayanan sosial serta fung<;; ;,,:, 
pusat kegiatan ekonomi. 

Sebagai u paya unt,_1k mewlljudkan pengcrnb;, :;_ ·. · 1 kav,,;asa n 
perkotaan dan perd es aan di Kabupaten KRrangany;ff y. ·, :·, ,·uannya 
1:ercipta keseimbangan dan keharmon1sc1n ant:"lra kawasar:i 1;r:;, ,-:.c/.ac.n dan 
pc:rdesaan perlu d ilakukan agar terwujud ketentra:man, 1,1•,,,. ·1 1 : •an dan 
kenyamananan. di kawasan perkotam:1 dan perde:~.u~:ln, ',clain itu 
pengembangan kawasan perkota:in cfan pcrcle-saan d ila;;-ql;:nn untuk 
pengembangan kawasan di sebunh. p::.Tkotaan c\;:i.n pcrdc..,.;1.an guna 
tercapainya 'keseimbangan dan keharmonisau ant,a.ra fuuf:si kavrasan 
sebagai tempat p ermukirnan, pclayanan jasa publik c:an --·::isiai , S{;rta 
fungsi kawasan s ebagai pusat kegic1tan c,konomi clan pas;,.1,-;,, 'J di wilayah 
perdesaan. Serta tertib administrasi cl1 ·v,i layah perdcsaan. 

Berkaitan dengan ditet2.pkanny,1. ; ndang--un dang Nornor 32 tahun 
2004 tentang Pemerintahan Dacrah, U. iang - Undang Norr,o;· 26 Ta hun 
2007 Tentang Penataan Ruang, PcraL1 1; ,.n Pemerintah Norn.or 34 Tahun 
2009 Tentang Pedoman Pengelo:aan K>\vasan Pcrkotarn-:( -::1.r,n Perazurn.n 
Pemerintah Nomor 15 Tah1.1n 2010 LC ,; :.:::tng Penyelenr,ga.1-aan Penata an 
Ruang, maka Pemerintah Kabupatcn Karanganyar perlu mengatur tentang 

. Pengembangan Ka was an Perkotactn clc:1.n Pcrdesaan . 

II. PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1 

Pasal ini menjelaskan arti bc 1Jerape isti lah yang digunalrn.n dal.::lm 
Peraturan Daerah i.ni, sehing:;a dc.tq:;an dernikian dih:~_rapkan dapat 
menghindarkan kesalabpahaman dalam m.cnafairkannya. 



Pasal 2

C ukup  Je la s .

Pasal 3

C ukup  Je la s .

Pasal 4 

Ayat (1)

C ukup  Je las ,

Ayat (2)

H u ru f a

C ukup  je las  

H u ru f b

C ukup  je las  

H u ru f c

C ukup  je las

H u ru f d

C ukup  je las

H u ru f e

Yang d im aksud  dengan ska la  lingkungan  terkecil adalah  
lingkungan  dengan  ju m lah  p e n d u d u k  250 orang, dan  
lingkungan  dengan skala te rb e sa r  ad a lah  lingkungan  
dengan  ju m la h  p e n d u d u k a  120,000 p en d u d u k .C u k u p  
je las

H u ru f f

C ulrnp jelas.

Ayat (3)

H u ru f a

C ukup  jelas.

H u ru f b

Yang d im ak su d  lingkungan eksisting  te rm asu k  adalah  
topografi, geografi, iklim, pertim bangan  gangguan 
b en can a  alam , kondisi vegetasi ek sisting  dan  sa ra n a  
lingkungan  eksisting.

Pasal2 

Cukup ,Jelas. 

Pasal 0 

Cukup Jelas. 

Pasal 4 

Ayat (l) 

Cukup Jel.a s. 

Ayat (2) 

Huruf a 

Cukupjelas 

Huruf b 

Cukup jelas 

Huruf c 

Cukup jelas 

Huruf d 

Cukup jelas 

Huruf e 

Yang dimaksud dengan skala lingku;.-;ga.n \:c;}.:ecil adalah 
lingkungan dengan jumla h penduduk :2oJ orang, dan 

lingkungan dengan skala tcrbesar aclalah :i ingkun gan 
dengan jumb.1:i pcncl ucl ka 120.0 0 0 pench.::.r1.uk.":ukup 
jelas 

Huruf f 

Cul:-,.,,1:1 jelas. 

Ayat (3) 

Huruf a 

Cukup j elas. 

Huruf b 

Yang d imak s11d lingkunga r. eksistin g tcrm.asuk a dalah 
topografi, gcografi , ikli n,., pertim b a n gan gangguan 
bencana a lam, kondis i vegetasi eksisting d an sarana 

lingkungan eksi~ting . . 



Pasal 5 

H u ru f a

C ukup  Je las .

H u ru f b

p em angku  kepen tingan  m eliputi pem erin tah  d ae rah  k ab u p a ten  
d an  m asy arak a t.

H u ru f c

C ukup  Je la s

Pasal 6

C ukup  Je la s  

Pasal 7

C ukup  Je la s  

Pasal 8 

H u ru f a

C ukup  Je la s  

H u ru f b

C ukup  Je la s  

H uru f c •

C ukup  Je la s  

H u ru f d

P endid ikan  d an  pela tihan  b e rtu ju an  u n tu k  m en ingkatkan  
p en g etah u an , keteram pilan , d an  sikap  perilaku  su m b er daya 
m a n u s ia  dalam  pengem bangan  k aw asan  p e rk o taan  d an  
p erd esaan .

H u ru f e

Penelitian  d an  pengem bangan  d ilak san ak an  oleh lem baga 
penelitian  d a n  m asyarakat.

Penelitian  d a n  pengem bangan  b e rtu ju an  u n tu k  m enem ukan  
so lusi se rta  m engan tisipasi k e b u tu k a n  pengem bangan  ilm u 
p e n g e tah u an  d an  teknologi b idang  pengem bangan  kaw asan  
p e rk o taan  d an  perdesaan .

Penelitian  d a n  pengem bangan  dilakukan a n ta ra  lain  m elalui 
eksperim en , stu d i k a su s , d an  pengkajian  teknologi b idang 
pengem bangan  kaw asan  p erko taan  dan  p e rd esaan .

Fasal5 

Huruf a 

Cukup Jelas. 

Huruf b 

pemangku kepentingan meliputi pernerintah daerah lrnbupaten 
dan masyarakat. 

Huruf c 

Cukup Jelas 

Pasal 6 

Cukup Jelas 

Pasal 7 

Cukup Jelas 

Pasal 8 

Huruf a 

·cukup ,Jelas 

Huruf b 

Cukup Jelas 

Huruf c ·. 

Cukup Jelas 

Huruf d 

Pendidikan clan pelatihan L,·.rt1.1ju;::rn un tuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, d :"tn r-::.ikcip perilakLl sumber 0ay2. 

manusia dalam pP,ngembangan kawasan perkotaan dan 

perdesaan. 

Huruf e 

Penelitian dan pengembangan. d;l;;i}z-~:,::.'J8.Kan oleh lembaga 

penelitian dan m&syarakat. 

Penelitian clan pengembar:ga11 :-::, .-c:,_·:_· , • :' ;.1n.i:uk menemukan 

solusi ::,erta mengantisipasi kel-) 0.i.,.1· ",.n :·1cr;gcmbangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi bidr1..ng ;:,,c:.1cr:;m.:Jangan kawasan 
perkotaa:a dan perdesaan. 

Penelitian dan pengembangan T ·,._:, :., .· , :_,~-, ·-:~.ra lain melalui 

elrnperimen, studi kasus, dan. r•engk:i7i·.1.n tcknologi. bidang 

pengernbangan kawa.san perko•·.::;1.10 •:L n ;J·; <lcsaan. 



H uru f f

C ukup  Je la s  

H uru f g

C ukup  Je la s  

H uru f h

C ukup  Je la s

Pasal 9

C ukup  Je la s  

Pasal 10

C ukup  Je la s  . 

Pasal 11

C ukup  Je la s  

Pasal 12

C ukup  Je la s  

Pasal 13

C ukup  Je la s  

Pasal 14

C ukup  Je la s  

Pasal 15

C ukup  Je la s  

Pasal 16

C ukup  Je la s  

Pasal 17

C ukup  Je la s  

Pasal 18

C ukup  Je la s  

Pasal 19

C ukup  Je la s

Huruf f 

Cukup Jeias 

Huruf g 

Cukup Jelas 

Huruf h 

Cukup Jelas 

Pasal9 

CukupJelas 

Pasal 10 

Cukup Jelas 

Pasal 11 

Cukup Jelas 

Pasal 12 

Cukup Jelas 

Pasal 13 

Cukup Jclas 

Pasal 14 

Cukup Jelas 

Pasal 15 

' 
Cukup Jelas 

Pasal 16 

Cukup· Jelas 

Pasal 17 

Cukup Jelas 

Pasal 18 

Cukup Jelas 

Pasai. 19 

Cukup Jelas 



Pasal 20

Ayat (1)

Kriteria k aw asan  perko taan  m eru p ak an  pengelom pokan u k u ra n  
w ilayah su a tu  ko ta  u n tu k  m em bedakan  tin g k a t k ed a lam an  analisis 
dalam  pengem bangan  kaw asan  perko taan .

K riteria k aw asan  p erko taan  d id asa rk an  p a d a  ju m la h  penduduk , 
dom inasi fungsi keg ia tan  ekonom i, dan  ke te rsed ian  p ra sa ra n a  dan  
sa ra n a  d a sa r  perko taan .

Ayat (2)

C ukup  Je la s

Ayat (3)

C ukup  Je la s

Ayat (4)

C ukup  Je la s

Ayat (5)

C ukup  Je la s

Ayat (6)

C ukup  Je la s

Pasal 2 1 , .

C ukup  Je la s

Pasal 22

C ukup  Je la s

Pasal 23

C ukup  Je la s

Pasal 24

C ukup  Je la s

Pasal 25

C ukup  Je la s

Pasal 26

C ukup  Je la s

Pasal 27

C ukup  Je la s

Pasal 20 

Ayat (1) 

Kriteri.a kawasan perkotaan merupakc.=m pengelom.pokan ukuran 
wilayah suatu kota ur.tuk membedakan tingkat kedalaman analisis 
dalam pengembangan kawasan perkotaan. 

Kriteria kawasan perkotaan didasarkan pada jumlah penduduk, 
dorninasi fungsi kegiatan ekonorni, dan ketersedian prasarana dan 
sarana dasar perkotaan. 

Ayat (2) 

Cukup Jelas 

A;y-at (3) 

Cukup J elas 

Ayat (4) 

Cukup Jelas 

Ayat (5) 

Cukup Jelas 

Ayat (6) 

Cukup Jelas 

Pasal 21 

Cukup ,Jelas 

Pasal 22 

Cukup Jelas 

Pasal 23 · 

Cukup Jelas 

Pasal24 

Cukup Jelas 

Pasal 25 · 

Cukup Jelas 

Pasal 26 

Cukup Jelas 

Pc1.sal 27 

Cukup Jelas 



Pasal 28

C ukup  Je la s  

Pasal 29

C ukup  Je la s  

Pasal 30

C ukup  Je la s  

Pasal 31

C ukup  Je la s  

Pasal 32

C ukup  Je la s

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAPI KABUPATEN KARANGANYAR NOMOR../.?:.

Pasal 28 

Cukup Jelas 

Pasal29 

Cukup Jelas 

Pasal 30 

Cukup Jelas 

Pasal 31 

Cukup Jelas 

Pasal 32 

Cukup Jelas 
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